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ABSTRAK

Yuniar Ruplin (21681052) “Analisis Sistem Upah Pertanian Karet Di
Desa Batu Gajah Baru Dalam Etika Bisnis Islam.” Skripsi, Program
Studi Ekonomi Syari’ah

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem upah yang
diterapkan di kebun karet di Desa Batu Gajah Baru dan menilai
kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip etika bisnis dalam Islam. Fokus utama
penelitian ini adalah untuk memahami sistem upah antara pemilik kebun
dan para pekerja, serta menilai sejaunh mana sistem tersebut memberikan

keadilan dan kesejahteraan bagi buruh tani karet.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif, dengan alat pengumpulan data yang mencakup observasi,
wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Informan dalam studi ini terdiri
dari 20 pekerja kebun yang dipilih dengan cara purposive. Analisis data
dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan

penarikan Kesimpulan.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sistem upah di
Desa Batu Gajah Baru menggunakan metode bagi hasil, yaitu
pembagian 40:60 dan 50:50 antara pekerja dan pemilik kebun. Namun,
pelaksanaan sistem ini belum sepenuhnya sesuai dengan etika bisnis Islam,
terutama di dalam aspek transparansi harga dan kelayakan upah. Meskipun
perjanjian dilakukan secara lisan dan upah diumumkan sebelum pekerjaan
dimulai, terdapat keluhan dari pekerja mengenai ketidakjelasan harga
penjualan getah dan ketidakseimbangan dalam pembagian hasil. Oleh
karena itu, diperlukan upaya perbaikan agar sistem upah dapat
mencerminkan nilai-nilai keadilan, transparansi, dan keseimbangan seperti

yang diajarkan dalam Islam.

Kata Kunci: Sistem Upah, Pertanian Karet, Etika Bisnis islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, artinya kegiatan pertanian memegang
peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat dilihat
dari banyaknya atau tenaga kerja yang hidup dan bekerja pada sektor pertanian
dan perkebunan. karet alam merupakan salah satu komoditas pertanian yang
penting untuk Indonesia dan lingkup internasional. Di Indonesia karet merupakan
salah satu hasil pertanian yang banyak menunjang perekonomian negara. Hasil
devisa yang diperoleh karet cukup besar. Sebagian besar perkebunan karet di
Indonesia merupakan perkebunan rakyat.

Perkebunan karet merupakan salah satu komoditas pertanian yang tinggi
dan strategis, indonesia sendiri menjadi salah satu negara penghasil karet terbesar.
Kurang dari 3 dekade mengalami peningkatan yang sangat pesat bahkan Indonesia
pernah menguasai produksi karet didunia. Meningkatnya produksi perkebunan
karet sangat besar pengaruhnya terhadap peningkatan ekonomi suatu daerah atau
wilayah. Perkebunan karet banyak tersebar di berbagai provinsi di Indonesia.
Perkebunan karet yang besar banyak diusahakan oleh pemerintah serta swasta,
sedangkan perkebunan-perkebunan karet dalam skala kecil pada umumnya
dimiliki oleh rakyat. Namun, jumlah Perkebunan Kkaret rakyat ini belum dihimpun
agar menghasilkan jumlah yang besar. Tanaman karet tergolong mudah

diusahakan, apalagi kondisi negara Kkita yang beriklim tropis, sangat cocok untuk



tanaman yang berasal dari dataran Amerika yang juga beriklim tropis, yaitu
sekitar Brazil."

Tanaman Karet di Indonesia merupakan salah satu komoditas perkebunan
yang mempunyai peranan penting, baik ditinjau dari segi sosial maupun ekonomi.
Hal ini disebabkan karena disamping penyebaran dan pengusahaannya yang
cukup luas dan tersebar diberbagai wilayah Indonesia serta banyak melibatkan
tenaga kerja yang sebagai gambaran Menurut laporan Badan Pusat Statistik
(BPS), Indonesia memiliki perkebunan karet seluas 3,55 juta hektare (ha) pada
2023. Luasnya turun sekitar 6% atau berkurang 230 ribu ha dari tahun
sebelumnya (year-on-year/yoy). Pada Tahun 2023 Sumatera Selatan menjadi
provinsi dengan perkebunan karet terluas, yakni mencapai 883,3 ribu ha. Porsinya
setara 25% dari total luas perkebunan karet nasional.Sumatera Selatan menjadi
provinsi penghasil karet terbesar pada 2023, dengan volume produksi 767 ribu ton

atau 28,93% dari total produksi nasional.?

' Putri Yunitasari Eka,”Analisis Bagi Hasil dan Pendapatan Petani Pada Perkebunan
Karet ”,(Skripsi, Universitas Sriwijaya, Palembang, 2020), 15-16

? Badan Pusat Statistik Indonesia. (29 November 2024). Statistik Karet Indonesia 2023.
Diakses pada 3 Desember 2024



Table 1.1
10 Provinsi Penghasil Karet Terbesar di Indonesia

NO Provinsi Ton

1 Sumatera Selatan  767.000

2 Sumatera Utara ~ 307.800

3 Jambi 285.500

4 Riau 214.800

5 Kalimatan Barat  183.200
Kalimantan

6 Selatan 153.200
Kalimantan

7 Tengah 136.400

8 Sumatera Barat 122.000

9 Lampung 116.700

10 Bengkulu 87.100

Sumber:Statistik Karet Indonesia 2023

Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2013 ketenagakerjaan
mencakup segala hal yang berkaitan dengan tenaga kerja sebelum, selama, dan
sesudah pekerjaan. Di sini, tenaga kerja didefinisikan sebagai setiap orang yang
memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang menghasilkan barang dan

jasa yang bermanfaat bagi masyarakat secara umum dan bagi dirinya



sendiri.’Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), orang yang bekerja

untuk orang lain dengan mendapat upah disebut pekerja atau buruh.”

Bekerja berdasarkan prinsip keimanan dan tauhid tidak hanya
menunjukkan fitrah seseorang, tetapi juga dapat meningkatkan derajat dan harkat
seseorang sebagai hamba Allah SWT dan menunjukkan rasa syukur terhadap
nikmat-Nya. Selain mengatur dan menetapkan prinsip kebebasan untuk mengejar
tujuan duniawi, Islam mewajibkan umat Islam untuk bekerja sesuai standar etika.
Prinsip-prinsip ini diatur dalam kitab suci Al-Qur'an dan Hadist, dan dari
ketentuan-ketentuan ini, orang yang bekerja keras dapat melihat rangkaian dan

bagian sistem nilai.’

Setiap orang memiliki hak dan kewajiban untuk mencegah konflik
kepentingan, hubungan hak dan kewajiban diatur oleh undang-undang. Hukum
muamalah adalah aturan dalam hukum Islam yang mengatur hak dan kewajiban
orang-orang.Salah satu bentuk muamalah yang terjadi adalah kerja sama antara
orang di satu pihak sebagai pemberi kesejahteraan atau pekerja dengan orang yang

menawarkan pekerjaan yang dikenal dengan majikan. Dalam Islam, kerja sama ini

*Aris  YusufM, “pengertian tenaga kerja”. Diakses 20 februari (2025).
https://www.gramedia.com/literasi/pengertian tenaga-kerja/

* Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring Edisi 111, Hak Cipta Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa (Pusat Bahasa), di akses pada tanggal 20 Februari 2025

® Nurhidayanti.Analisis Sistem Pengupahan Dalam Perspektif Etos Kerja Islami (Studi
Pemanen Sawit Di Desa Makmur Jaya Kabupaten Mukomuko).(Skripsi. UIN Fatmawati Sukarno.
Bengkulu. 2022).



biasanya disebut sebagai ljarah al-amal, yang berarti menggunakan jasa manusia

untuk bekerja dan membayar atas pekerjaan yang telah dilakukan.®

Hubungan pemilik bisnis dengan pekerja atau buruh adalah simbiosis
mutualisme, atau saling menguntungkan. Di mana karyawan bekerja untuk
pemilik bisnis, dan pemilik bisnis membayar karyawan sesuai dengan pekerjaan
yang mereka selesaikan sebagai kompensasi atas pekerjaan yang mereka
selesaikan.

Prinsip dasar moral dari syariat Islam, yaitu Etika dan Bisnis Islam, diperlukan
untuk menjaga hubungan antara pengusaha dan pekerja agar tidak menyinggung

nilai-nilai buruk dan mengeksploitasi tenaga kerja.”

Dalam penelitian Alfiani Usman yang membahasan mengenai konsep
etika bisnis menurut Muhammad Djafar,bahwa Muhammad Djafar berpendapat
Pengertian etika bisnis Islam adalah norma-norma etika yang berbasiskan Al-
Qur'an dan Hadist yang harus dijadikan acuan oleh siapa pun dalam
aktivitas bisnis. Nilai etik, moral, susila, atau akhlak adalah nilai-nilai yang
mendorong manusia menjadi individu yang utuh. Etika bisnis Islam adalah akhlak
dalam menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam sehingga tidak ada

kekhawatiran dalam menjalankan bisnisnya karena sudah diyakini sebagai sesuatu

® Astuti, Widia,Analisis Sistem Upah (ljarah) Pada Buruh Panen Sawit Dalaam
Prespektif Etika Bisnis Islam (Studi kasus Desa Tri Mulya Jaya Kecamatan Sungai Gelam
Kabupaten Muaro Jambi).(skripsi, UNIVERSITAS JAMBI. 2023). 2

7 Astuti, Widia,2



yang baik dan benar. seperti cinta kasih, kejujuran, kebenaran, keadilan,

kemerdekaan, dan kebahagiaan. Apabila prinsip etika ini diterapkan.®

Dalam literatur figih, upah disebut sebagai ajr yang syarat-syaratnya telah
ditetapkan sedemikian rupa sehingga upah menjadi adil dan tidak merugikan salah
satu pihak, baik majikan maupun pekerja atau buruh, sehingga tercipta
kesejahteraan dan tidak ada kesenjangan sosial. Konsekuensi yang timbul dari
adanya ketentuan ini adalah bahwa sistem upah pekerja atau buruh harus sesuai
dengan peraturan dan standar yang telah ditetapkan. Namun, peraturan dan
standar tersebut seringkali menyimpang, menyebabkan masalah yang
menyebabkan ketidakadilan bagi para pekerja atau buruh terhadap upah yang

mereka terima.’Hal tersebut sesuai dengan hadist di bawah ini;

ok el 533 58 ) Ciag 48
“Dari Ibnu Umar RA berkata, Rasulullah bersabda: berilah

upah/jasa kepada orang yang kamu berikan pekerjaan sebelum
keringatnya kering™. (HR. lbnu Majah).

Hadist di atas menunjukkan bahwa proses memberikan upah atau gaji
kepada seorang pekerja harus dimulai segera setelah pekerja menyelesaikan
tugasnya. Dalam Islam, masalah pengupahan sistematis merupakan masalah yang
serius karena dalam hubungan antara pemilik lahan dan pengelola lahan yang
dipekerjakan tidak boleh ada pihak yang merasa rugi atau tertekan karena

paksaan. Jika kedua belah pihak telah mencapai kesepakatan di awal, pekerja atau

® Usman Alfiani,”Konsep Etika Bisnis Menurut Muhammad Djafar”(,skripsi,IAIN
Parapare,2022). 9-10

° Zahra Intan Fatima, “Analisis Pemberian Upah Terhadap Peningkatan Kesejahteraan
Pekerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Pekerja Petik Buah Kopi di Desa
Perdamaian Kecamatan Pintu Rime Gayo Kabupaten Bener Meriah),(skripsi, UIN Ar-Raniry
Banda Aceh, 2024), 3



buruh harus melakukan tugasnya dengan baik dan memuaskan secara konsisten,
dan pemilik bisnis,harus membayar pekerjanya dengan upah yang sesuai dengan

kesepakatan.

Menurut Helmi Karim, ijarah secara bahasa berarti upah, ganti, atau
imbalan, sehingga lafadz ijarah memiliki arti umum yang mencakup upah atas
kemanfaatan suatu benda, upah karena melakukan kegiatan, atau upah karena
melakukan aktifitas. Dalam arti luas, ijarah berarti suatu perjanjian yang menukar
manfaat sesuatu dengan memberikan imbalan dalam jumlah tertentu. Namun,
istilah ini juga dapat diartikan sebagai sewa menyewa. Namun, ijarah mencakup
penggunaan tenaga kerja atau jasa, yang disebut upah mengupah. Salah satu cara
pekerja meningkatkan kesejahteraan adalah dengan membayar.’® Besaran upah
ditentukan berdasarkan persentase jam kerja, jumlah barang yang diproduksi,
serta banyaknya jasa yang diberikan. Selain itu, pembayaran upah harus dilakukan
dengan cara yang adil dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam.
Sebagaimana yang di sebutkan dalam Al-Quran terkait seruan dalam berlaku adil

pada Q.S Al-Maidah ayat 8 yang berbunyi:

Wl &nd ) ial \gg.usu.u\ﬁaw ;\Mmuufsuﬁ u.
a3h o ¥ 15155 3lae ) 3 ol £ SN ) g8 3 T &) a pad

osbas @

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak

(kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak)

dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena

1% pratama, A.” Tinjauan hukum islam terhadap akad ijarah lahan dan bahan pembuatanbatu
bata (Studi Kasus Desa Melati Il Kec. Perbaungan Kab. Serdang Bedagai). Al-Mashlahah “Jurnal
Hukum Islam dan Pranata Sosial 01 no.02, (2022). 601-622.



(adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.”

Setiap pemilik lahan sebaiknya memberikan perhatian lebih terhadap
pembayaran upah para pekerja. Penentuan besaran upah seharusnya disepakati
oleh kedua belah pihak agar tidak ada yang merasa dirugikan di kemudian hari.
Oleh karena itu, pembayaran gaji atau upah harus dilaksanakan secara konsisten

dan adil.

Pertanian karet merupakan sektor penting di banyak wilayah Indonesia,
termasuk Desa Batu Gajah Baru. Sebagai komoditas strategis, karet berkontribusi
signifikan terhadap perekonomian lokal dan nasional. Namun, kesejahteraan
petani karet, yang memainkan peran kunci dalam rantai produksi, sering kali
menjadi perhatian. Salah satu aspek penting yang mempengaruhi kesejahteraan ini

adalah sistem upah yang digunakan antara pemilik lahan dan pengelola lahan.

Perangkat desa di Desa Batu Gajah Baru kecamatan Rupit kabupaten Musi
Rawas Utara menjelaskan sebagian besar penduduk yang melakukan transmigrasi
sebagai petani karet ialah penduduk lokal. Berdasarkan data dokumen wilayah
Batu Gajah Baru jumlah penduduk yang ada di desa tersebut sebesar 532 KK
dimana jumlah penduduknya sendiri sebanyak 1.772 jiwa. Sedangkan luas lahan
perkebunan karet yang tersedia diwilayah kurang lebih 530 ha dan jumlah
penduduk yang bermata pencarian sebagai buruh tani karet sebanyak 45 KK (71
jiwa) pemilik lahan karet berjumlah 35 KK (35 jiwa). Ini berarti perkebunan karet
merupakan sumber penghasilan yang penting bagi masyarakat Desa Batu Gajah

untuk keberlangsungan hidup masyarakat daerah tersebut.Pendapat ini juga



dikuatkan dengan tanaman karet yang merupakan tanaman perkebunan terbesar
kedua di antara tanaman perkebunan lain yang ada di Kabupaten Musi Rawas

Utara seperti kelapa sawit, kelapa,dan padi.**

Tabel 1.2 Luas areal,produksi tanaman karet rakyat menurut kecamatan di
kabupaten Musi Rawas Utara

Luas Areal,produksi,tanaman Karet Rakyat Menurut Kecamatan di

Kecamatan di Kabupataen Musi Rawas Utara
Luas Areal (Ha) Produksi (ton)
2021 2020 2019 2021 2020 2019

01.UluRawas  39.348,00 20.444,00 46.452,00 - 16.520,00 14.787,06
02.Karanglaya 20.114,00 36.640,00 20.454,00 - 24.820,00 25.947,00
03.RawasUlu  25.434,00 41.512,00 27.659,00 - 23.488,08 33.638,08
04. Rupit 34.590,00 27.653,00 36.575,00 - 20.327,07 21.474,07
05. Karang Dapo 28.379,00 12.487,00 29.865,00 - 24.885,00 9.492,07
06.Rawasllir ~ 11.268,00 29.949,00 12.470,00 - 8.345,07 24.089,00
07. Nibung 13.270,00 13.555,00 13.717,00 - 13.720,00 11.660,72
Jumlah 172.403,00 182.240,00 187.192,00 - 141.105,22 141.108,00,

Sumber:BPS Musi Rawas Utara 2022

Tabel 1.3 Luas Areal Tanaman Perkebunan Menurut Kecamatan Dan Jenis

Tanaman di Kabupaten Musi Rawas Utara (Ribu ha) 2023

; i ; B Luasereal-Kakoa(rbuhe)
Ul Rawes N % il 6 i
Karang Jya 548 1% 4

Rawes Uy 1% 1% 6 -
Rupt 14 N il i

Karang Dapo 54 9 1y 3 il

Rawaslir 574 & JikS 1 1
Nitung m 8 1% - 5

s Rawas
Ui

Sumber:Dinas Perkebunan Musi Rawas Utara

! Wawancara, Yamin.M,Perangkat Desa Batu Gajah Baru,22 November 2024



Petani Karet di Desa Batu Gajah tidak semua petaninya memiliki lahan
sendiri,petani karet yang tidak memiliki lahan akan berusaha mendapatkan
penghasilan dengan cara menjadi penyadap lahan karet orang lain. Selain itu, juga
tidak semua petani yang memiliki lahan yang cukup luas dapat melakukan usaha
taninya sendiri melainkan membutuhkan orang lain untuk mengelola lahan yang
dimilikinya yang disebut pengelola lahan. Oleh karena itu, kedua pihak tersebut
akan melakukan kerja sama untuk mendapat penghasilan. Salah satu bentuk kerja
sama yang dilakukan Pengelola lahan dan pemilik lahan karet di Desa Batu Gajah
Baru yaitu dilakukan dalam bentuk perjanjian antara pemilik lahan dan pengelola
lahan dengan menerapkan sistem upah dari lahan karet yang dikelola
tersebut.Sistem upah merupakan hak dimana pengelola lahan diperkenankan
mengusahakan lahan yang dimiliki oleh pemilik lahan dengan pembagian hasilnya
antara pengelola lahan dan yang berhak atas lahan tersebut yaitu pemilik lahan.
Upah yang mereka terima ditentukan berdasarkan berat karet yang disadap,
dihitung per kilogramnya. Upah ini merupakan imbalan yang diberikan oleh
pemilik kebun kepada pekerja, dan jumlahnya telah disepakati oleh kedua belah

pihak.

Upah yang diberikan kepada pekerja dihitung berdasarkan jumlah getah
yang dihasilkan per kilogram. Pemberian upah ini dilakukan setiap bulan dengan
persentase sebesar 40% dari harga getah per kilogram. Sebagai contoh, jika harga
getah karet adalah Rp 12. 000 per kilogram, maka upah yang diterima adalah Rp
4. 800 per kilogram.Jika seorang pekerja berhasil menyadap karet sebanyak 120

kg, maka pendapatan dari hasil getah tersebut adalah 120 kg dikali Rp 12. 000,
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yang menghasilkan total Rp 1. 440. 000 dalam sebulan. Dari jumlah tersebut,
upah yang diperoleh pekerja adalah 40% dari Rp 1. 440. 000, yaitu sebesar Rp

576. 000 per bulan.*?

Peneliti Mewawancara salah satu penyadap karet yaitu bapak Sa’ad di
perkebunan karet pak Harun. Pak Sa’ad menjelaskan bahwa dalam perjanjian
penyerahan kebun karet tersebut, tercantum bahwa ia akan menerima upah sebesar
40% dari hasil kebun karet yang dikerjakannya, dihitung berdasarkan berat per
kilogram. Selain itu, dalam perjanjian itu tidak ada tertera ketentuan mengenai

pengurangan upah jika harga getah mengalami penurunan.*®

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di daerah penelitian,
informasi yang diperoleh dari petani di Desa Batu Gajah Baru menunjukkan
bahwa pelaksanaan sistem upah yang disepakati antara pemilik lahan dan
pengelola tidak selalu konsisten. Umumnya, petani karet di desa ini menggunakan
dua sistem upah, yaitu sistem bagi dua dan sistem bagi tiga. Namun, sering kali
terjadi kesenjangan dalam upah yang mereka terima dari hasil produksi pertanian
karet yang mereka kelola. Melalui penjelasan ini dan hasil wawancara pra-survei
dengan bapak sa'ad, yang merupakan salah satu subjek penelitian, terlihat bahwa
permasalahan utama terletak pada sistem pengupahan dan kurangnya kejelasan

dalam akad yang tidak tertulis.

12 Wawancara dengan pak sa’ad, petani karet di Desa Batu Gajah Baru pada tanggal 22
November 2024

® Wawancara pak Sa’ad, petani karet di Desa Batu Gajah Baru, tanggal 22 November
2024
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Sejumlah studi sebelumnya telah menekankan aspek pengupahan dari
perspektif Islam. Tuti Hadayanti Ritonga (2020), contohnya, melakukan analisis
mengenai keterlambatan pembayaran upah dengan sudut pandang ekonomi
syariah. Lili Rahmawati Siregar dan Muhammad Arsad Nasution meneliti sistem
pembagian hasil 60:40 dari pandangan figh muamalah. Meskipun demikian,
penelitian-penelitian ini masih terbatas pada segi hukum formal dan belum
menggali secara mendetail bagaimana prinsip etika Islam di terapkan dalam

praktik kerja sehari-hari.

Dengan melihat kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
cela dengan ”Menganalisis Sistem Upah Pertanian Karet di Desa Batu Gajah
Baru Dalam Etika Bisnis islam”, secara meneyeluruh. Penelitian ini fokus pada
nilai-nilai moral Islam dalam menilai keadilan sistem pengupahan, termasuk
pembagian hasil yang adil, kejelasan kontrak kerja, dan tanggung jawab sosial
pemilik terhadap kesejahteraan para buruh tani. Dengan pendekatan ini,
diharapkan hasil penelitian mampu memberikan wawasan yang lebih menyeluruh
dan aplikatif dalam meningkatkan sistem kerja dan pengupahan di sektor

pertanian rakyat.

. Batasan Masalah
Agar tidak melebar kemana-mana peneliti memberi Batasan masalah pada
penelitian ini di mana Sistem upah pada pertanian karet di Desa Batu Gajah baru

dalam etika bisnis islam.
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C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan sistem upah pada pertanian karet di Desa Batu Gajah
Baru?
2. Apakah sistem upah yang diterapkan oleh petani karet di Desa Batu Gajah

Baru sesuai dengan etika bisnis islam?

D. Tujuan penelitian
1. Menganalisis penerapan sistem upah pertanian karet di Desa Batu Gajah
Baru?
2. Menilai Apakah sistem upah yang diterapkan oleh petani karet di Desa

Batu Gajah Baru sesuai dengan etika bisnis islam?

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik dari segi
teoritis ataupun praktis. Dari segi teoritis diharapkan dapat memberikan
pengembangan terhadap ilmu pengetahuan. Sedangkan dari segi praktis
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan instasi.
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ilmu dan
penambah wawasan dalam memahami sistem upah yang baik sesuai
dengan etika bisnis
b. Bagi Mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi rujukan mahasiswa dalam
pembuatan karya ilmiah yang berkaitan dengan sistem upah berdasarkan

etika bisnis islam.
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c. Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat memberikan informasi terkait
sistem upah yang sesuai degan etika bisnis islam.

d. Bagi pemilik dan pengelola lahan pertanian karet, penelitian ini dapat
menjadi sumber acuan dalam sistem sisem upah yang di hasilkan dari
hasil pengelolahan lahan pertanian karet sesuai dengan etika bsinis islam

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti, penelitian ini memberikan wawasan mengenai Sistem
upah yang sesuai dengan etika bisnis islam.

b. Bagi Mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi rujukan mahasiswa untuk
di
implementasikan dalam pembuatan karya ilmiah yang berkaitan dengan
sistem upah berdasarkan etika bisnis islam.

c. Bagi masyarakat, dengan informasi yang diperoleh sistem upah
berdasarkan etika bisnis islam diharapkan masyarakat dapat langsung
mengimplementasikannya dalam kehidupan bermasyarakat.

d. Bagi pemillik dan pengelolah lahan karet, Penelitian ini dapat menjadi

bahan evaluasi dalam sistem upah agar dapat lebih baik lagi kedepannya

F. Kajian Terdahulu
Untuk bahan pertimbangan dalam penelitian ini, maka peneliti juga

mencantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:

1. Tuti Dayanti Ritonga, Skripsi, analisis Sistem Pengupahan Buruh
Harian Lepas Pada Usaha Karet Di Desa Padang Malakka Kecamatan

Dolok Sigompulon Ditinjau Menurut Ekonomi Syari’ah.
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Penelitian ini di latar belakangi berdasarkan pengamatan penulis
adalah bahwa salah satu usaha masyarakat yang ada di daerah padang
malakka adalah sebagai buruh karet, menjadi buruh karet adalah untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga yaitu dengan adanya upah dari
pemilik karet. Namun yang dijumpai dilapangan bahwa upah yang diberikan
tidak tepat waktu/adanya keterlambatan pembayaran upah pada buruh.

Hasil penelitian bahwa sistem pengupahan sesuai dengan beban yang
diberikan dengan tanggapan 30 atau 100%, dan adanya bonus 16 orang atau
53%. Namun, yang masih kurang memenuhi untuk kebutuhan hidup
sebanyak 10 orang atau 33%, dan upah dibayarkan kurang tepat waktu
sebanyak 16 orang atau 53%. Adapun tinjauan ekonomi Syariah
diantaranya, informasih jumlah upah, keadilan dalam upah, kelayakan dari
jumlah upah yang diterima, sudah sesuai dengan ekonomi syariah. Namun
pembayaran upah belum tepat waktu atau tidak sesuai dengan waktu.**

Penelitian yang dilakukan oleh Tuti berfokus pada sistem pengupahan
buruh harian lepas dalam usaha karet, serta masalah keterlambatan
pembayaran upah yang sering terjadi. Dalam penelitian ini, dilakukan
analisis terhadap sistem upah bagi hasil (bagi dua dan bagi tiga) yang
diterapkan dalam pertanian karet di Desa Batu Gajah Baru, serta penilaian
terhadap keadilan upah berdasarkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam.Yang

diidentifikasi dalam penelitian ini adalah penekanan yang lebih besar pada

1 Ritongga, Tuti Hadayanti, “analisis Sistem Pengupahan Buruh Harian Lepas Pada
Usaha Karet Di Desa Padang Malakka Kecamatan Dolok Sigompulon Ditinjau Menurut Ekonomi
Syari’ah”, (Uin Suska Riau, 2020)
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keadilan dalam pembagian upah, dibandingkan sekadar mengatasi masalah
keterlambatan pembayaran.
2. Lili Rahmawati Siregar dan Muhammad Arsad Nasution, Sistem
Pengupahan Penyadap Karet Ditinjau Dalam Figh Muamalah
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilaksanakan
dalam konteks kehidupan nyata. Dalam penelitian ini, penulis berupaya
untuk menggambarkan serta menganalisis kondisi aktual terkait perubahan
upah yang dilakukan oleh pemilik kebun getah di Desa Siparau, Kecamatan
Barumun Tengah, Kabupaten Padang Lawas, serta menjelaskan jenis dan
sumber data yang digunakan.Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti
paparkan sebelumnya maka peneliti berkesimpulan bahwa Sistem
Pengupahan Penyadap Karet di Desa Siparau Kecamatan Barumun Tengah
Kabupaten Padang Lawas ada dua sistem yaitu 60:40 kemudian belum
sepenuhnya sesuai dengan kajian figh muamalah karena dalam rukun dan
syarat ijarah, ujrah itu harus jelas dan diketahui kedua belah pihak *°
Penelitian yang dilakukan oleh Lili dan Arsad berfokus pada kajian
sistem pengupahan penyadap karet yang menerapkan skema 60:40, ditinjau
dari perspektif Figh Muamalah. Dalam Penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan etika bisnis Islam yang tidak hanya menilai
sistem bagi hasil, tetapi juga mengevaluasi hubungan sosial antara pemilik

dan pekerja. Selain itu, penelitian ini mengisi celah penelitian yang ada

** Siregar Lili Rahmawati, Muhammad Arsad Nasution, “Sistem
Pengupahan Penyadap Karet Ditinjau Dalam Figh Muamalah ”(Uin Padang
sidimpuan). Jurnal EI-Thawalib. 1 no 1 (2020).
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dengan cara melihat implikasi sistem upah terhadap kesejahteraan petani,
bukan sekadar merujuk pada aspek hukum Islam semata.

. Sela Indah Pamela, skripsi, Analisis Pengaruh Sistem Upah dan Etos
Kerja Terhadap Kesejahteraan Buruh Dalam Perspektif Ekonomi
Islam (pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah Ikan Teri Asin Pulau
Pasaran)

Penelitian ini dilatarbelakangi berdasrkan pengamatan peneliti ialah
Kontribusi besar yang diberikan oleh buruh seringkali tidak mendapatkan
penghargaan yang sepatutnya. Setiap tahun, masalah yang berkaitan dengan
kesejahteraan buruh selalu muncul, dan ini merupakan isu yang sangat
sensitif. Salah satu permasalahan klasik yang selalu diperjuangkan adalah
tuntutan buruh untuk meningkatkan upah mereka. Hal ini disebabkan oleh
kenyataan bahwa upah yang mereka terima dirasa tidak memadai atau tidak
sebanding dengan kebutuhan hidup sehari-hari. Kesejahteraan pekerja dapat
terwujud apabila mereka menerima penghasilan yang memadai serta
jaminan sosial yang mendukung. Hal ini akan memungkinkan mereka untuk
memenuhi kebutuhan hidup, baik untuk diri sendiri maupun keluarga.
Dengan demikian, produktivitas kerja mereka akan meningkat, sehingga
dapat berkontribusi pada peningkatan daya beli masyarakat. Oleh karena itu,
sistem pengupahan perlu dirancang agar mencerminkan keadilan,
memberikan imbalan yang sebanding dengan kontribusi yang diberikan,

serta mendorong peningkatan kesejahteraan bagi pekerja dan keluarganya.
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Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field
research). Secara deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
keadaan yang sedang berlangsung dengan melakukan upaya-deskripsi,
pencatatan, analisis, dan interpretasi terhadap kondisi-kondisi yang ada saat
ini.Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data yang bersumber dari
pengalaman buruh serta permasalahan yang dihadapi di lapangan. Fokus
penelitian ini adalah menganalisis pengaruh sistem upah dan etos kerja
terhadap kesejahteraan buruh, dengan mengacu pada perspektif ekonomi
Islam. Studi ini dilakukan pada usaha mikro, kecil, dan menengah yang
bergerak dalam industri ikan teri asin di Pulau Pasaran.™

Penelitian Sela ini bertujuan untuk mengeksplorasi usaha mikro
yang bergerak di industri ikan teri asin, dengan penekanan pada pengaruh
sistem upah dan etos kerja terhadap kesejahteraan para buruh. Di sisi lain,
penelitian ini akan berfokus pada sektor pertanian karet, yang berbeda dari
industri mikro, dan akan mengevaluasi keadilan sistem upah melalui
perspektif etika bisnis Islam.Selain itu, terdapat celah penelitian yang
menarik untuk digali, yaitu tidak hanya menilai kesejahteraan buruh, tetapi
juga melakukan analisis terhadap upah dalam etika bisnis islam.

4. Muhammad Zakky Harish, Achmad Fahim, dan Niswatun Hasanah

Analisis Sistem Pengupahan Pada Home Industry Rebana Surya Agung

'® Sela Indah Pamela, “Analisis Pengaruh Sistem Upah dan Etos Kerja Terhadap
Kesejahteraan Buruh Dalam Perspektif Ekonomi Islam (pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Ikan Teri Asin Pulau Pasaran)”,(Skripsi, Uin Raden Intan Lampung,2021).
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Dusun Kaliwot Dalam Mensejahterakan Karyawan Secara Perspektif
Etika Bisnis Islam
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sistem pengupahan di
Home Industry Surya Agung dan dampaknya terhadap kesejahteraan
karyawan. Sistem pengupahan yang diterapkan serta penerapan prinsip-
prinsip Etika Bisnis Islam di industri rebana ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif bagi perkembangan komunitas.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui dan menganalisis sistem pemberian upah yang diterapkan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
2. Mengidentifikasi elemen-elemen yang digunakan olen Home Industry
Surya Agung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif, dengan teknik purposive sampling melibatkan 10 informann.
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 6 pekerja home industry, 1 pemilik,
2 anggota masyarakat sekitar, dan 1 individu yang memahami Etika Bisnis
Islam yang terkait dengan Home Industry Rebana Surya Agung. Untuk
pengumpulan data, penelitian ini menggunakan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
pengupahan di Home Industry Surya Agung sudah cukup baik dalam
mendukung kesejahteraan para pekerjanya. Proses pemberian upah
dilakukan secara rutin setiap minggu, dan sebagian besar pekerja berasal

dari masyarakat Dusun Senidri. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
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penerapan prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam telah diimplementasikan sesuai
dengan pedoman rasulullah SAW.*’

Penelitian yang dilakukan oleh Zakky dkk. membahas sistem
pengupahan dalam industri rumahan rebana, dengan fokus pada metode
pembayaran mingguan dan analisis kesejahteraan pekerja dari perspektif
etika bisnis Islam. Sementara itu, penelitian ini mengeksplorasi sistem bagi
hasil dalam sektor pertanian karet, di mana upah ditentukan berdasarkan
hasil getah yang dihasilkan.Dalam konteks ini, terdapat celah penelitian
yang ingin diisi, di mana penelitian ini lebih menekankan pada keadilan
dalam sistem upah yang berbasis pada hasil produksi, berbanding lurus
dengan fokus pada industri kerajinan.

5. Qiswah,Nur, skripsi, Sistem Upah Buruh Pabrik Gabah Perspektif
Etika Bisnis Islam (Studi di Baranti Kab. Sidrap).

Sistem pengupahan merupakan refleksi dari nilai jasa buruh yang
dihasilkan dari waktu kerja dalam proses produksi barang. Di Baranti,
Kabupaten Sidrap, sistem pengupahan diterapkan berdasarkan pada jenis
pekerjaan buruh serta volume gabah yang diolah, ditambah dengan
mempertimbangkan waktu kerja mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami sistem pemberian upah bagi buruh pabrik gabah di Baranti dan
menilai praktik upah tersebut dari perspektif etika bisnis Islam.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan yang

Y Harish, M. Z., Fahim, A., & Hasanah, N. Analisis Sistem Pengupahan Pada Home
Industry Rebana Surya Agung Dusun Kaliwot Dalam Mensejahterakan Karyawan Secara
Perspektif Etika Bisnis Islam. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis,vol. 3 n0.1(2024),.129-143.
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diambil mencakup teologi normatif, yuridis formal, dan sosiologis.
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder, yang
diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan dengan tiga langkah: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, sistem pemberian
upah di pabrik gabah di Baranti diberikan berdasarkan jenis pekerjaan, dan
besaran upah ditentukan oleh hasil produksi serta jumlah gabah yang
dikelola. Jika hasil produksi gabah berkurang, maka upah yang diterima
juga akan rendah. Pembayaran upah biasanya dilakukan dalam bentuk
beras atau uang, dan sering kali mengalami penundaan.Kedua, praktik
upah di Baranti, Kabupaten Sidrap, mengacu pada etika bisnis Islam yang
mencakup prinsip keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan
kebenaran. Namun, terdapat beberapa prinsip etika bisnis Islam yang
belum sepenuhnya dijalankan oleh sebagian buruh, seperti prinsip
kesatuan. Hal ini terlihat dari ketidakpatuhan beberapa buruh dalam
melaksanakan shalat tepat waktu karena kesibukan pekerjaan, atau bahkan
meninggalkan shalat meskipun mereka tidak dalam kondisi bekerja.*®

Penelitian Qiswah bertujuan untuk menganalisis sistem upah di
pabrik gabah, di mana penghasilan pekerja ditentukan oleh volume
produksi dan waktu kerja mereka. Sedangkan penelitian ini juga

mengevaluasi sistem upah dalam pertanian karet, serta dampak fluktuasi

18 Qiswah, Nur. “Sistem Upah Buruh Pabrik Gabah Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi
di Baranti Kab. Sidrap).” (Skripsi, IAIN Parepare.2020)
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harga getah karet terhadap sistem upah yang diterapkan.Dengan fokus
pada keadilan dalam sistem bagi hasil, penelitian ini menjelajahi hubungan
antara sistem pengupahan dan kesejahteraan petani, lebih dari sekdar

mekanisme upah yang berdasarkan pada volume produksi.

22



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Sistem Upah Dalam Ekonomi Islam

1.

Pengertian Upah (Ujrah)

Upah dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-ujrah. Secara
etimologis, al-ujrah berasal dari kata "al-ajru,” yang berarti "iwad" atau ganti.
Dengan kata lain, al-ujrah merujuk pada imbalan yang diberikan sebagai
kompensasi atas suatu perbuatan.' Dalam Kamus Bahasa Indonesia, upah
diartikan sebagai uang atau imbalan lain yang diberikan sebagai kompensasi
atas jasa yang telah diberikan atau untuk pembayaran atas tenaga kerja yang

telah dilaksanakan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.?

Upah dapat diartikan sebagai penghasilan yang diperoleh oleh tenaga
kerja, yang dalam konteks ini merupakan jumlah uang yang diterima oleh
seorang pekerja dalam jangka waktu tertentu, seperti sebulan, seminggu, atau
sehari, yang merujuk pada upah nominal. Besaran upah seorang buruh
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk jumlah uang yang diterima, daya
beli uang, dan sebagainya. Dengan demikian, upah yang diterima oleh pekerja
seharusnya mencerminkan kebutuhan hidup yang sesungguhnya dan imbalan

yang diberikan baik besar maupun kecil harus sebanding dengan nilai riil dari

! Eftiadi, A. “Upah (Ujrah) Dalam Perspektif Hukum Islam “Aktualita: Jurnal Penelitian

Sosial Keagamaan, 13 No.ll .(2023). 35.

? Kamus Besar Bahasa Indonesia Online ,”Pengertian Upah”.Diakses 17 April 2025.

https://kbbi.web.id/upah

23


https://kbbi.web.id/upah

pekerjaan yang dilakukan, bukan hanya berdasarkan angka nominal atas jerih

payahnya.®

Berikut adalah pendapat para ahli dan ulama mengenai sistem

pengupahan dalam Islam:*

a. Dr. Yusuf al-Qaradawi menekankan bahwa sistem upah dalam Islam
harus dibangun atas dasar nilai-nilai keadilan dan kesesuaian. la
berpendapat bahwa upah yang diterima pekerja seharusnya
mencerminkan nilai kerja yang telah dilakukan, sehingga setiap pekerja
berhak mendapatkan upah yang layak.

b. Prof. Mohammad Nejatullah Siddiqi, seorang ekonom Islam terkemuka,
menekankan pentingnya tanggung jawab sosial dalam pengaturan upah
di Islam. la menegaskan bahwa para pengusaha memiliki kewajiban
moral dan agama untuk memberikan upah yang cukup kepada pekerja,
serta memastikan bahwa pembayaran upah dilakukan tepat waktu.

c. Dr. Monzer Kahf, seorang ahli ekonomi Islam, menyatakan bahwa
sistem upah dalam Islam berlandaskan pada prinsip keadilan distributif.
Hal ini berarti bahwa upah harus diberikan secara adil sesuai dengan
kontribusi yang diberikan oleh pekerja. la juga menekankan pentingnya

perlindungan terhadap hak-hak pekerja dalam sistem upah.

® Ghofur, Ruslan Abdul, “Konsep Upah Dalam Ekonomi Islam”. (Bandar Lampung:
Arjasa Pratama, 2020). 7

4 Pangestu Alfin Husna Ridho, Jaharuddin. “Upah Menurut Islam dan Konvensional
Implikasi Sosial dan Ekonomi”. Jurnal Ekonomi Syariah. 1 No. 1 (Oktober 2024). 6-7
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d. Dr. Abdul Sattar Abu Ghuddah, seorang cendekiawan dan ulama Islam,
berpendapat bahwa sistem upah dalam Islam mencerminkan nilai-nilai
kemanusiaan dan keadilan. Baginya, sistem upah ini merupakan bagian
dari upaya untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil dan
seimbang.

e. Dr. Muhammad Umer Chapra, seorang ekonom Islam terkemuka,
menekankan betapa vitalnya nilai-nilai moral dalam sistem upah Islam.
la berpendapat bahwa sistem upah seharusnya mencerminkan prinsip-
prinsip  keadilan, tanggung jawab sosial, serta menciptakan

keseimbangan antara hak-hak pengusaha dan pekerja.

2. Prinsip Upah Dalam Islam
Dalam perspektif Ekonomi Islam, prinsip pengupahan terbagi menjadi

dua bagian, yaitu sebagai berikut:

a) Adil
Keadilan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah sifat
yang mengindikasikan tindakan atau perlakuan yang adil, tidak berat
sebelah, tidak berpihak, serta berpegang kepada kebenaran dan
proporsional.” Dalam bahasa Arab, istilah keadilan diambil dari kata
"adala", yang dalam Al-Quran sering muncul baik dalam bentuk perintah

maupun kalimat berita. Kata 'adl dalam Al-Qur'an mencakup berbagai

® Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, “Keadilan”, Diakses 17 April 2025.
https://kbbi.web.id/keadilan
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aspek dan objek, begitu juga dengan pelakunya. Keragaman ini
menghasilkan makna ‘adl (keadilan) yang beragam pula.® Menurut M.
Quraish Shihab, setidaknya terdapat empat makna utama dari keadilan,
yaitu:’

Pertama, kata 'adl dalam konteks "sama" memiliki banyak
penggunaan dalam al-Qur'an, di antaranya terdapat pada surat an-Nisa'
(4): 3,58, dan 129; surat asy-Syura (42): 15; surat al-Ma'idah (5): 8; surat
an-Nahl (16): 76 dan 90; serta surat al-Hujurat (49): 9. Dalam ayat-ayat
tersebut, 'adl yang berarti "sama" merujuk pada kesetaraan dalam hak.

Dalam surat an-Nisa' (4): 58, terdapat penegasan,

o A 38k G858 et L Tgal 1305 adasa o

Ll ,,,;‘333&? &) A Lmesbﬁ?u &) & S

RIER Y gp)

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di
antara manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik
kepadamu. Sesungguhnya  Allah Maha Mendengar
lagi Maha Melihat. (Q.S An-Nisa 4, 58)®.

Kata 'adl dalam ayat ini diartikan sebagai "sama", yang

mencerminkan sikap dan perlakuan hakim selama proses pengambilan

® Muhith dkk, “AL-‘Adl Dalam Al-qur’an Prespektif Ahmad Mustofa Al- Maragi”. Jurnal
MADANI Institute 11 No. 2 .(2022). 51

" Ghofur, Ruslan Abdul, “Konsep Upah Dalam Ekonomi Islam”.12-19

§ Nu Online, “Qur’an Surat An-Nisa’ 4;58”. Diakses 13 Maret 2025,
https://quran.nu.or.id/an-nisa/58

26


https://quran.nu.or.id/an-nisa/58

keputusan. Artinya, setiap manusia memiliki hak yang sama karena
mereka adalah makhluk yang setara. Dengan demikian, keadilan menjadi
hak dasar bagi setiap individu, yang ditentukan oleh sifat kemanusiaan
mereka. Sifat ini menjadi fondasi keadilan dalam ajaran-ajaran
ketuhanan.

Kedua, kata "adl" memiliki makna "seimbang". Konsep ini dapat
ditemukan dalam Surah al-Ma'idah (5): 95 dan Surah al-Infithaar (82): 7.
Dalam Surah al-Infithaar (82): 7, misalnya dijelaskan bahwa,

Artinya: yang telah menciptakanmu lalu menyempurnakan

kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)-mu seimbang?. (Q.S

Al-Infithar (58); 7).°

Keseimbangan dapat ditemukan dalam suatu kelompok yang
terdiri dari berbagai komponen yang berorientasi pada satu tujuan
tertentu, selama setiap komponen memenuhi syarat dan proporsi yang
diperlukan. Oleh karena itu, jika salah satu anggota dari tubuh manusia
mengalami kelebihan atau kekurangan yang tidak sesuai dengan kadar
atau syarat yang seharusnya, keseimbangan (keadilan) tidak akan
tercapai. Selain itu, makna keadilan dalam konteks "keseimbangan™
mengisyaratkan keyakinan bahwa Allah Yang Mahabijaksana dan Maha

Mengetahui menciptakan serta mengatur segala sesuatu dengan ukuran,

° Nu Online,” Qura’an Surat Al-Infithar (58): 7”. Diakses 13 Maret 2025.
https://quran.nu.or.id/al-infithar/7
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kadar, dan waktu yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan tertentu.
Hal ini juga memfasilitasi pemahaman mengenai "Keadilan Ilahi.”
Ketiga, kata 'adl merujuk pada perhatian terhadap hak-hak
individu dan memberikan hak-hak tersebut kepada pemiliknya. Secara
sederhana, ini berarti "menempatkan sesuatu pada tempatnya" atau
"memberikan hak kepada pihak lain dengan cara yang sesuai”. Sebagai
lawan dari konsep ini adalah 'kezaliman', yang berarti pelanggaran
terhadap hak-hak orang lain. Penjelasan ini termaktub dalam Q. S. al-

An’am (6): 152, yang berbunyi:

It -

Ho O 13 (208 3gauy dl 1323) aSld aSuay

l;n

1 Al ) slas

E

Artinya: Apabila kamu berbicara, lakukanlah secara adil

sekalipun dia kerabat(-mu). Penuhilah pula janji Allah. Demikian

itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu mengambil Pelajaran.(

Q.S Al-An’am (6): 152).%°

Keempat, kata ‘adl yang dimaknai sebagai "yang dinisbahkan
kepada Allah". ‘adl dalam konteks ini berarti "memelihara kewajaran
dalam kelangsungan eksistensi, tidak mencegah kelanjutan keberadaan

dan perolehan rahmat, meskipun banyak kemungkinan dapat terjadi

untuk itu."

1 Nu Oline,”Qur’an  Surat Al-An’am ; 152”. Diakses 13 Maret 2025.
https://quran.nu.or.id/al-an'am/152
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Keadilan Allah pada dasarnya adalah manifestasi dari rahmat dan
kebaikan-Nya. Allah memiliki hak atas segala sesuatu yang ada,
sedangkan semua yang ada di dunia ini tidak memiliki apapun di sisi-
Nya. Dalam Q. S. Ali 'Imran (3): 18, Allah SWT disebut sebagai
"Qa'iman bi al-qgist," yang berarti "yang menegakkan keadilan.”

Kata ‘adl juga merujuk pada keadaan yang lurus, karena secara
khusus istilah ini berarti penetapan hukum dengan benar. Ini sejalan
dengan tujuan utama syari'ah, yang berusaha untuk menegakkan
perdamaian di bumi melalui pengaturan masyarakat dan memberikan
keadilan kepada semua orang.

Dengan memahami berbagai makna dari kata ‘adil tersebut,
penerapan adil dalam penentuan upah dalam ekonomi Islam dapat
dipahami sebagai keadilan yang mencakup aspek-aspek yang lebih
luas.yakni:™

1) Adil Bermakna Jelas dan Transparan
Makna jelas dan transparan dapat di lihat dari hadist

Rasulullah SAW,bersabda:
&@i%gqﬁ‘ﬁjm&g%ﬁﬂu&mg}b
oy 08 : (a LAl 1 3ial anll 41 G331, 8135 X 1330

"Dari Abi Sa'id Al-Khudri r.a. bahwasannya Nabi SAW telah
bersabda: Barang siapa menyewa seorang ajir, maka hendaklah
disebutkan tentang upah (pembayarannya)”. (HR. Abdul Razak).

X Nugroho, Moh Agus, “ Upah Dan Konsumsi Untuk Meningkatkan Kesejateraan
Dalam Islam”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 01, No. 01 (2022). 50-51
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Dari hadits di atas, kita bisa memahami bahwa prinsip utama dari
keadilan terletak pada kejelasan akad (transaksi) dan komitmen untuk
menegakkannya. Dalam konteks perburuhan, akad ini merupakan
perjanjian antara pekerja dan pengusaha.

Mengenai tata cara pembayaran upah, Rasulullah SAW bersabda:
il ghae ¥ 8530 08 & Cag 4B (313 sl Jag, Gilg 4l

okl s, saalil3)

“Berilah upah atau jasa kepada orang yang kamu pekerjakan
sebelum kering keringatnya”. (HR. Abu Ya'la, Ibnu Majah, Imam
Thabrani dan Tarmidzi)

2) Adil Bermakna Proporsional

Konsep keadilan ini dapat dilihat dari prinsip dasar yang
diterapkan oleh Rasulullah SAW dan para Khulafaur Rasyidin, yaitu
sikap moderat dalam menetapkan upah pegawai. Mereka menjunjung
tinggi keseimbangan, agar gaji yang diberikan tidak berlebihan maupun
terlalu sedikit, melainkan proporsional. Tujuan utama dari pendekatan ini
adalah untuk memastikan bahwa setiap individu dapat memenuhi
kebutuhan pokoknya dengan baik. Dalam Al-Qur'an, makna keadilan
yang bersifat proporsional diuraikan dalam Surah An-Najm ayat 39:
"Bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya.". Ayat ini menekankan bahwa imbalan yang diterima

seseorang akan sesuai dengan usaha yang telah dikeluarkannya.
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b) Layak
Ketika Kkita membahas tentang keadilan, kejelasan,
transparansi, serta proporsionalitas dalam konteks pekerjaan, maka
konsep “layak™ berkaitan erat dengan imbalan yang diterima.
Dalam perspektif Ekonomi Islam, makna layak memiliki beberapa
dimensi, yaitu:*?
1) Layak diartikan sebagai kecukupan dalam aspek pangan, sandang,
dan papan.
Hal ini sejalan dengan sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Dzar, di mana Rasulullah SAW bersabda:
"Mereka (para budak dan pelayanmu) adalah saudaramu; Allah
menempatkan mereka di bawah asuhanmu. Maka, siapa saja yang
memiliki saudara di bawah asuhannya, hendaknya ia memberikan
makanan yang sama dengan yang ia makan dan memberikan
pakaian seperti yang ia kenakan. Dan jangan membebani mereka
dengan tugas yang terlalu berat. Jika kamu terpaksa
memberikannya tugas yang berat, maka bantu mereka dalam
menyelesaikannya. " (HR. Muslim).
Dari hadits di atas, kita dapat memahami bahwa kelayakan
upah yang diterima pekerja dapat dilihat dari tiga aspek penting,
yaitu pangan (makanan), sandang (pakaian), dan papan (tempat

tinggal).

12 Nuraini dkk, “Analisis Sistem Ujrah Buruh Tani Padi (Kajian di Gampong Mon Ara
Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar)”. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Syariah 04 No. 02,(
2020). 28
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2) Layak
Upah yang layak adalah upah yang sesuai dengan harga
pasar tenaga kerja, sehingga pekerja tidak mengalami eksploitasi
sepihak. Hal ini juga tercermin dalam Al-Qur'an sebagai berikut:

“Dan janganlah kamu merugikan manusia akan hak-
haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat
kerusakan."(QS. Asy-Syua'ra 26: 183).

Ayat di atas mengandung pesan penting agar setiap
individu tidak merugikan orang lain dengan mengurangi hak-
hak yang seharusnya mereka terima. Dalam konteks yang lebih
luas, hak-hak terkait upah mengisyaratkan bahwa seseorang

tidak seharusnya dibayar jauh di bawah standar upah yang

wajar.

Dengan demikian, upah yang adil harus diberikan secara jelas,
transparan, dan proporsional. Upah yang layak berarti cukup untuk
memenuhi kebutuhan pangan, sandang, dan papan, serta tidak jauh di
bawah rata-rata pasar. Penting bagi peraturan mengenai upah ini untuk
diatur dengan baik, agar memudahkan kaum Muslim dan pengusaha
Muslim dalam menerapkan prinsip-prinsip manajemen syariah dalam

pengupahan karyawan di perusahaan mereka.

3. Penetapan Upah dan Pembayaran Upah Dalam Islam
Terkait dengan penentuan upah kerja, syari‘at Islam memberikan

ketentuan yang jelas dan rinci baik dalam al-Qur'an maupun dalam
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Sunnah Rasul. Secara umum, sistem penetapan upah dalam Islam dapat
dirumuskan sebagai berikut:*
a. Menetapkan Upah Sebelum Pekerjaan Dimulai

Dalam sebuah akad kontrak kerja, sangat penting untuk
menetapkan dengan jelas besaran upah (gaji) yang akan diberikan
oleh pemilik usaha kepada karyawannya. Kewajiban untuk
menjelaskan besaran upah ini berlandaskan pada Hadist.
Rasulullah SAW memberikan contoh yang seharusnya dijadikan
pedoman oleh umatnya, yaitu pentingnya menentukan upah para
karyawan sebelum mereka mulai melaksanakan tugas mereka.
Rasulullah SAW bersabda:

o Al il 4aiis 34

Artinya: Barangsiapa yang memkaryawankan seseorang

hendaklah ia memberitahukan upahnya. (HR. Al-Baihagqi

dan Ibn Syaibah).

Dalam hadits tersebut, Rasulullah SAW memberikan
petunjuk penting bagi pemilik usaha untuk memberitahukan
besaran upah yang akan diterima karyawan sebelum mereka
memulai pekerjaan. Dengan adanya informasi mengenai upah yang
jelas, diharapkan karyawan akan merasa termotivasi dan nyaman
saat bekerja. Hal ini juga akan memastikan bahwa mereka

menjalankan pekerjaan sesuai dengan kesepakatan pada kontrak

kerja dengan pemilik usaha.

13 yusuf, Sri Dewi, “Konsep Penentuan Upah Dalam Ekonomi Islam”. Jurnal Al- Ulum.
10, No. 2, (Desember 2018). 312-317
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b. Menetapkan Upah yang Layak

Penetapan upah bagi seorang karyawan seharusnya
didasarkan pada prinsip kelayakan. Kelayakan yang dimaksud di
sini dapat dilihat dari tiga aspek utama: yaitu mencukupi
kebutuhan pangan (makanan), sandang (pakaian), dan papan
(tempat tinggal). Selain itu, upah yang diberikan juga harus sesuai
dengan standar pasaran, dalam artian tidak boleh lebih rendah dari
yang berlaku.**Allah  SWT berfirman dalam QS. Asy-

Syua’ra/26:183 sebagai berikut:

V3 I sudS Gulill ahp Ll Vg 13585 L8 ) Cpamda

Artinya: Dan janganlah kamu merugikan manusia pada

hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi

dengan membuat kerusakan.

Ayat di atas mengandung makna penting bahwa Kita
seharusnya tidak merugikan orang lain dengan mengurangi hak-
hak yang sepatutnya mereka terima. Lebih dalam lagi, hak-hak
terkait gaji menegaskan agar kita tidak membayar seseorang
dengan jumlah yang jauh di bawah standar gaji yang umum
diberikan

c. Membayar Upah Sebelum Keringat Kering

Al-Qur’an memberikan nasihat kepada setiap pemilik usaha

untuk memastikan bahwa upah karyawan dibayarkan segera

4 Madyasari Arlupi Yulia dan Khamim, “Hadist Tentang Pemberian Upah (Studi Kasus
Pemberian Upah Karyawan Di Yatim Mandiri Kota Kediri Berdasarkan Fatwa DSN MUI No:
09/DSN-MUI/IV/2000) . Jurnal Holistic 9, No. 2 (2023). 150
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setelah mereka menyelesaikan pekerjaan mereka. Sebagaimana

firman Allah SWT:*®

Artinya: ... kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka
upahnya.... (QS. Ath-Thalaqg: 6)

Maksud dari ayat tersebut adalah pentingnya untuk segera
memenuhi hak karyawan setelah pekerjaan selesai. Hal ini juga
berlaku apabila telah ada kesepakatan mengenai pembayaran gaji,
baik secara harian maupun bulanan. Ketentuan ini bertujuan untuk
menghilangkan keraguan dan kekhawatiran karyawan mengenai
pembayaran upah mereka, serta untuk mencegah keterlambatan
yang tidak mempunyai alasan yang jelas. Meski demikian, umat
Islam diberikan kebebasan untuk menentukan waktu pembayaran
upah berdasarkan kesepakatan antara karyawan dan pihak yang
mempekerjakan.

d. Memberikan Upah Yang Adil

Seorang majikan tidak diperbolehkan bertindak kejam

terhadap kelompok pekerja dengan menghilangkan sepenuhnya

hak-hak mereka. Penetapan upah seharusnya dilakukan dengan

cara yang adil, tanpa menindas pihak manapun. Setiap pihak

> Ali Sri Indriyani, “Penerapan Upah Karyawan dalam Perspektif Ekonomi Islam pada
Kafe Berembang Kecamatan SungaiApit”. Jurnal 04, No. 04 (2024). 272
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harus mendapatkan bagian yang sah dari hasil kerja sama mereka,
tanpa adanya ketidakadilan.'®

Prinsip keadilan telah dinyatakan dalam salah satu ayat dari
firman Allah SWT, yaitu dalam QS. Al-Maidah (5:8) sebagai

berikut:

a1 a./ a.o} <~ 2

ds ° < 2% oL s1%-s, o
Gl el 135 13358 (el 38 *‘MMQYJ;‘&&H uugﬁ
. e & s e;,én‘ N 25,

UJ;YH 220 ) olac) 9 f‘;}nﬂ\ \34&\0\43” PYTEN

Jha.\

Artinya; Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu

penegak (kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang

bertindak) dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap

suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.

Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa.

Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.(Q.S Al-Maidah,5:8)."

Keadilan adalah konsep yang mudah diucapkan, tetapi sulit
untuk diwujudkan dalam praktik. Uzair menekankan bahwa salah
satu filosofi Islam yang paling mendasar terkait masalah upah
adalah keadilan. Keadilan dalam Islam dapat dibagi menjadi dua

kategori:*®

1. Keadilan yang Jelas dan Transparan: Sebelum seseorang

dipekerjakan, seharusnya sudah dijelaskan dengan gamblang

16 Ali Sri Indriyani, “Penerapan Upah Karyawan dalam Perspektif Ekonomi Islam pada
Kafe Berembang Kecamatan SungaiApit”.(2021). 273

Yu Online, "Qur’an  Surah  Al-maidah: 8, Diakses, 6 Maret 2025.
https://quran.nu.or.id/al-ma'idah/8

'8 Syaripudin, Enceng Lip, “Upah Yang Ditangguhkan Dalam Konsep Ekonomi Islam”.
Jurnal NARATAS 01. No 01 ( 2018). 9-11
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mengenai upah yang akan diterimanya. Ini mencakup besaran upah
dan tata cara pembayarannya

2. Keadilan yang Proporsional: Keadilan ini berarti bahwa imbalan
yang diterima seseorang harus setara dengan beban pekerjaan yang
dilakukannya.

Ayat di atas menekankan bahwa setiap pekerjaan akan
mendapatkan balasan sesuai dengan berat dan tingkat kesulitan
yang dihadapi. Al-Farugi menjelaskan bahwa dalam Islam,
prinsipnya adalah memberikan imbalan yang setara untuk
pekerjaan yang setara, sehingga tidak ada pekerjaan yang
seharusnya tidak mendapatkan bayaran. Sementara itu, Maududi
mengungkapkan bahwa perbedaan kebijakan gaji diperkenankan
untuk jenis pekerjaan yang berbeda. Islam sangat menghargai
keahlian dan pengalaman. Oleh karena itu, perbedaan gaji antar
lokasi bisa saja terjadi, tergantung pada kondisi ekonomi dan
situasi di masing-masing daerah. Namun demikian, perbedaan ini

seharusnya tidak bersifat sewenang-wenang.

4. Dasar Hukum Upah ( Ujrah)
Dasar-dasar hukum atau rujukan dalam ijarah dan upah merujuk

pada Al-Qur'an, Al-Sunnah, dan Al-ljma:*®
a. Al-Qur’an

Surat Al-Qashash (28): 26-27

“Mubarak Agly, “Penangguhan Upah (Ujrah) Menurut Hukum Akad Syariah”. Jurnal
AL-1Ibanah 07,no 01. (Januari 2022). 4

37



ullﬁ w_.m il aﬁi.w.\ O A o ‘_U;Lw\ s sl u..m Q
A,g) & C‘JSE}\G@AA\ gty u.\'.'\h uk— ‘u.lJAL\ u.s.‘aﬂ EAA

G e e (ab Sie G 51 &) (5 dﬂs Gt O pLd

A Era Cratal) O
Artinya: Salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata,
“Wahai ayahku, pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik
orang yang engkau pekerjakan adalah orang yang kuat lagi
dapat dipercaya.” Dia (ayah kedua perempuan itu) berkata,
“Sesungguhnya aku bermaksud menikahkanmu dengan salah
seorang dari kedua anak perempuanku ini dengan ketentuan
bahwa engkau bekerja padaku selama delapan tahun. Jika engkau
menyempurnakannya sepuluh tahun, itu adalah (suatu kebaikan)
darimu. Aku tidak bermaksud memberatkanmu. Insyaallah engkau
akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik.”%

Ayat di atas menjelaskan bahwa ijarah telah disyariatkan oleh
ulama Islam. Dalam konteks ayat ini, terdapat pernyataan seorang anak
yang ditujukan kepada ayahnya, meminta agar ayahnya mengambil
seseorang untuk bekerja dengan imbalan yang telah disepakati. Imbalan
tersebut sesuai dengan ketentuan waktu serta manfaat yang bisa
diterima oleh ayah tersebut.

Al-Qur*an Surat Al-Baqgarah [2] ayat 233 disebutkan:

O3 asd \u\ | Juda s 2850 S8 U a8k me...mu a5
u\g}ﬁh\wu‘&\ \JﬁS\Ju\&\mthqu@
Artinya: Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang
lain, maka tidak ada dosa bagimua apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertawkalah
kamu kepada Allah SWT dan ketahuilah bahwa Allah maha
melihat apa yang kamu kerjakan.?

Nu Online, “Qur’an Surat Al-Qashash 26-27”.Diakses 14 Maret 2025,
https://quran.nu.or.id/al-gashash/27

Nu Oline “Qur’an surat Al-Baqarah: 233”.Diakses 14 Maraet 2025.
https://quran.nu.or.id/al-bagarah/233
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Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam memberikan upah
kepada pekerja, pembayaran tersebut harus mencerminkan apa yang
telah mereka kerjakan dan sesuai dengan kesepakatan yang telah
dibuat. Jika Anda berkeinginan untuk menyerahkan bayi-bayi Anda
kepada perempuan yang bersedia menyusui, itu diperbolehkan, namun
Anda harus memberikan upah yang layak kepada mereka. Apabila
upah yang diberikan tidak sesuai, maka perjanjian tersebut menjadi
tidak sah. Pemberi kerja seharusnya tidak curang dalam pembayaran
upah; semuanya harus jelas dan sesuai agar tidak ada pihak yang
dirugikan.

b. As-sunnah
Selain ayat Al-Qur'an di atas, terdapat beberapa hadits yang

menegaskan tentang pentingnya upah. Salah satu hadits dari

Rasulullah SAW menekankan hal tersebut dengan jelas.

usw\m&fcwawa.cdu du‘dme\uMm\
MQ?&.A 2 \JLS\J.\AY\DA a:\ﬂu‘uuﬁﬁ

Artinya: Dari Abdullah bin Umar radliyallahu anhuma
berkata, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda
"Berikan upah kepada pekerja sebelum keringatnya
kering." (HR Ibnu Majah).*

Diperlukan untuk menyebutkan upah dalam transaksi ujrah
secara jelas, serta memberikan informasi mengenai besarnya upah

yang diterima oleh pekerja. Hal ini sesuai dengan hadis yang

22 Nu Online , “Hadist Berikan Upahnya Sebelum Keringatnya Mengering”. 14 Maret
2025. https://jateng.nu.or.id/taushiyah/berikan-upahnya-sebelum-keringatnya-mengering-WwQu9
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diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al-Khudri, di mana Nabi SAW

bersabda:
SB (ol i 0B 13) Gl | At 54

Artinya, “Diriwayatkan dari Abu Sa'id, beliau berkata,

Jika kamu memperkerjakan orang, maka beritahukanlah

upahnya’.” (HR.An-Nasa’i).

Hadits-hadits di atas menggaris bawahi betapa pentingnya
memberikan upah kepada pekerja secara adil dan tepat waktu.
Dalam hadits pertama, Rasulullah saw menekankan agar buruh
atau pekerja mendapatkan upah mereka sebelum keringat mereka
mengering. Ini menunjukkan bahwa hak-hak pekerja harus dijamin
dan diberikan tanpa penundaan. Sementara itu, hadits kedua
memiliki pesan yang serupa, namun Rasulullah saw lebih
menekankan pentingnya memberikan informasi mengenai jumlah
upah yang akan diterima oleh pekerja sebelum pekerjaan dimulai.?

c) Ijma’

Hampir semua ulama ahli figh sepakat bahwa ijarah
disyariatkan dalam Islam. Namun, ada beberapa golongan yang tidak
sependapat, seperti Abu Bakar Al-Ahsam, Ismail ibn Aliah, Hasan Al-
Bashri, Al-Qasyani, Nahrawi, dan Ibn Kaisan. Mereka berargumen

bahwa ijarah adalah jual-beli manfaat yang tidak dapat dipegang,

2% Nurhakim Amien,” Ketentuan Upah Buruh Perspektif Rasulullah”,di akses 14 maret
2025. https://nu.or.id/ilmu-hadits/ketentuan-upah-buruh-perspektif-rasulullah-9P12G
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sehingga sesuatu yang tidak ada tidak bisa dikategorikan sebagai
objek jual-beli.

ljarah adalah akad yang melibatkan pengambilan manfaat dari
suatu barang dengan imbalan tertentu. Contohnya, jika seseorang
memiliki rumah (A) dan dimanfaatkan oleh orang lain (B) untuk
ditinggali, maka B membayar sejumlah uang kepada A sebagai
imbalan atas pemanfaatan tersebut. Dalam konteks ini, Kita
menyebutnya ijarah atau sewa-menyewa. Contoh lainnya adalah
ketika seseorang (C) bekerja untuk orang lain (D), di mana terdapat
perjanjian bahwa D akan membayar C sejumlah imbalan sesuai
dengan pekerjaan yang dilakukan, yang juga dikenal sebagai ijarah
atau upah-mengupabh.

Melihat kenyataan ini, tidak mungkin bagi manusia untuk
mencapai kecukupan tanpa ber-ijarah satu sama lain. Oleh karena itu,
para ulama menilai bahwa ijarah adalah hal yang mubah dan kadang-
kadang perlu dilakukan. Meskipun ada pendapat yang melarang
praktik ijarah, pandangan tersebut tidak diterima oleh mayoritas ulama

yang menganggapnya sebagai pendapat yang ganjil.*

5. Syarat dan Rukun ljarah
a) Rukun

Rukun dapat diartikan sebagai elemen-elemen yang menjadi dasar

pembentukan sesuatu, sehingga suatu hal dapat terwujud berkat

?* Sari Novita Permata,”Hukum Islam Tentang Upah Karyawan Ayam Geprek ((Studi
Pada Ayam Geprek Hani Sukarame, Bandar Lampung)”.(Skripsi,Uin Raden Intan
Lampung.2019). 30
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adanya unsur-unsur tersebut. Dalam konteks ibadah atau pekerjaan,
rukun adalah syarat-syarat yang harus dipenuhi agar aktivitas tersebut
sah. Jika syarat-syarat ini tidak terpenuhi, maka ibadah atau pekerjaan
tersebut tidak akan dianggap sah. Sebagai contoh, dalam shalat,
membaca Surah Al-Fatihah merupakan salah satu rukun yang wajib
dilaksanakan. Demikian pula, sebuah rumah dibangun atas berbagai
unsur seperti pondasi, tiang, lantai, dinding, dan atap. Dalam ajaran
Islam, elemen-elemen yang membentuk suatu hal ini disebut rukun.

Fatwa DSN MUI No. 09/DSN-MUI/IV/2000 menetapkan
menegenai rukun ljarah yang terdiri dari:

1) Sigah ijarah yaitu ijab dan gabul berupa pernyataan dari kedua
belah pihak yang berakad (berkontrak) baik secara verba
maupun dalam bentuk lain.

2) Pihak-pihak yang berakad, terdiri atas pemberi sewa/pemberi
jasa dan peneyewa/pengguna jasa.

3) Objek akad ljarah, yaitu :

a) Manfaat barang dan sewa atau;
b) Manfaat jasa dan upah®
b) Syarat ljarah
Selanjutnya, berdasarkan rukun-rukun yang ada, kita dapat

merinci syarat-syarat yang diperlukan untuk ljarah sebagai berikut:

%% Salwa lzzatul Ulya dan Rachmat Risky Kurniawan, “Upah Dalam Perspektif Islam”,
jurnal (Sekolah Tinggi llmu Ushuluddin Darul Quran, Bogor. 2019). 7
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1) Syarat In'igad: Kedua pihak yang terlibat dalam akad (agidain)
harus memenuhi syarat-syarat berikut:
a) Baligh, yaitu telah mencapai usia dewasa (mumayyiz = 7
tahun).
b) Berakal, yakni tidak dalam keadaan gila atau mabuk
c) Bukan budak, melainkan orang yang telah merdeka.
d) Tidak ada paksaan dalam melaksanakan akad.
2) Syarat Sah:
a) Ridha kedua pihak yang berakad, artinya kedua belah pihak
harus saling menerima dengan penuh kesadaran.
b) Barang dan jasa yang diperdagangkan harus halal.
¢) Ma'qud ‘alaih (objek akad) harus jelas dan diketahui oleh

kedua belah pihak.?

f. Macam-Macam Upah ( Ujrah)
Upah dapat dikategorikan ke dalam dua jenis, yaitu:?’

a) Upah yang Seimbang (Ujrah al-Misli)
Ujrah al-misli merujuk pada upah yang sebanding dengan
pekerjaan yang dilakukan serta sesuai dengan jenis pekerjaannya.
Upah ini ditentukan berdasarkan nilai yang telah disepakati oleh

kedua belah pihak, yaitu pemberi kerja dan penerima kerja, pada saat

?® Ahmad Sarwat, “Ensiklopedia Fikih Indonesia 7: Muamalat ”. (Jakarta: Grameedia
Pustaka Utama, 2018), 120-123.

7 Caniago Fauzia, “Ketentuan Mmabyar Upah Dalam Islam”. Jurnal TEXTURA 05
,No.1. (2018). 44
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transaksi pembelian jasa berlangsung. Jika kedua belah pihak belum
mencapai kesepakatan mengenai angka upah, mereka perlu
menetapkan tarif yang wajar, yang umumnya berlaku dalam kondisi
normal, serasi dengan tingkat pekerjaan yang dilakukan. Penetapan
tarif upah yang sepadan bertujuan untuk melindungi kepentingan
kedua pihak—Dbaik penjual jasa maupun pembeli jasa—serta
menghindari kemungkinan adanya eksploitasi dalam setiap transaksi.
Dengan adanya tarif upah yang adil, diharapkan setiap perselisihan
yang mungkin muncul dalam transaksi jual beli jasa dapat
diselesaikan dengan cara yang berkeadilan.

b) Upah yang Telah Disebutkan (Ujrah Al-Musamma)

Upah yang disebut sebagai ujrah al-musamma harus disepakati
dengan kerelaan kedua belah pihak yang terlibat dalam transaksi. Oleh
karena itu, pihak mustajir tidak boleh dipaksa untuk membayar lebih
dari jumlah yang telah disepakati, sebagaimana pihak ajir juga tidak
boleh diharuskan untuk menerima kurang dari jumlah yang telah
ditetapkan. Upah tersebut harus mengikuti ketentuan yang berlaku
dalam syara. Jika upah tersebut telah ditentukan saat transaksi
berlangsung, maka itu adalah upah yang disepakati (ajrun musamma).
Namun, jika upah belum disebutkan atau terjadi perselisihan terkait
jumlah yang disepakati, maka yang berlaku adalah upah yang sepadan

(ajrul misli).
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Jenis upah pada awalnya memang terbatas pada beberapa
kategori saja. Namun, seiring dengan perkembangan dalam bidang
muamalah saat ini, jenis-jenis upah menjadi semakin beragam. Salah

satu contohnya adalah:®

a) Upah perbuatan taat
Dalam pandangan mazhab Hanafi, menyewa seseorang
untuk melaksanakan ibadah seperti shalat, puasa, menunaikan haji,
membaca Al-Qur'an, atau mengumandangkan azan adalah tidak
diperbolehkan. Hukum terkait pengambilan upah atas pekerjaan
tersebut dianggap haram, karena perbuatan yang termasuk dalam
kategori tagarrub tersebut akan memberikan pahala kepada
pelakunya. Oleh sebab itu, tidak diperkenankan untuk mengambil
upah dari orang lain atas pekerjaan ibadah yang dilakukannya.
b) Upah untuk Pengajaran Al-Qur‘an
Saat ini, para fugaha menyepakati bahwa diperbolehkan
untuk menerima imbalan atas pengajaran Al-Qur'an dan ilmu-ilmu
syariah lainnya. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan para guru akan
dukungan ekonomi dalam kehidupan mereka serta bagi orang-
orang yang menjadi tanggungan mereka. Selain itu, waktu yang

mereka luangkan untuk mengajarkan Al-Qur'an dan ilmu-ilmu

%8 putri, Rafika Chudriana dkk, “dnalisis Konsep Al-UJrah (Upah) Dalaam Ekonomi
Islam : Pendekatan Tafsir Tematik”. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam,9, No. 01, (2023). 6
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syariah juga cukup signifikan. Oleh karena itu, memberikan
imbalan atas pengajaran ini adalah hal yang diperbolehkan.?
c) Upah Sewa-Menyewa Tanah
Menyewakan tanah diperbolehkan dengan syarat bahwa
kegunaan tanah yang disewa harus dijelaskan, termasuk jenis
tanaman apa yang akan ditanam. Namun, jika penyewa
memberikan izin untuk menanam apa saja sesuai keinginan, maka
tidak ada larangan. Jika syarat-syarat tersebut tidak dipenuhi, maka
perjanjian sewa tersebut dinyatakan fasid (tidak sah).
d) Upah Sewa-Menyewa Kendaraan
Penggunaan kendaraan, baik hewan maupun alat
transportasi lainnya, juga diperbolehkan untuk disewakan. Dalam
hal ini, penting untuk menjelaskan durasi sewa serta lokasi
penggunaannya. Selain itu, kegunaan penyewaan harus dipastikan,
apakah untuk mengangkut barang atau untuk ditunggangi, serta
identifikasi barang yang diangkut dan siapa yang akan
menungganginya.
e) Upah Sewa-Menyewa Rumah
Menyewakan rumah bertujuan untuk menyediakan tempat
tinggal bagi penyewa. Dalam praktiknya, penyewa juga diizinkan
untuk mendelegasikan haknya kepada orang lain untuk menempati

rumah tersebut, asalkan tidak merusak bangunan yang disewa.

2 Aprianti Trisya dkk, “Analisis Pendapat A. Hassan tentang Hukum Pengambilan Upah
Mengajar Al-Qur’an”. Jurnal . 02 No. 02 (2022). 32
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Selain itu, penyewa memiliki tanggung jawab untuk menjaga
rumah tersebut, sesuai dengan norma dan kebiasaan yang berlaku
di masyarakat.*
f) Upah Pembekaman
Praktik bekam dianggap halal, sebagaimana dicontohkan
oleh Nabi Muhammad Saw. yang pernah melakukan bekam dan
memberikan imbalan kepada tukang bekam. Hal ini dinyatakan
dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari
Ibnu Abbas. Jika tindakan memberikan upah kepada tukang bekam
tersebut haram, tentu Nabi tidak akan melakukannya. Dalam hadis
yang diriwayatkan, lIbnu Abbas menyampaikan bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam berbekam dan memberikan upah
kepada tukang bekamnya.*!
g) Upah Menyusui Anak
Di dalam al-Qur'an, telah disebutkan bahwa memberi upah
kepada seseorang yang menyusui anak adalah diperbolehkan,
sebagaimana tercantum dalam Surah al-Bagarah ayat 233.
h) Perburuhan
Selain sewa-menyewa barang yang telah disebutkan

sebelumnya, terdapat juga aspek persewaan tenaga yang umum

% Jamaluddin, “Elastisitas Akad Al-ljarah (Sewa-Menyewa) Dalam Figh Muamalah
Persfektif Ekonomi Islam”. Jurnal At-Tamwil: Kajian Ekonomi Syariah I . 1 No. 1,(Maret 2019).
26

31 Nst Rusli Halil, “Pemberian Upah Dalam Praktik Bekam (Al-Hijamah)”. Jurnal
Hukum dan Hukum Keluarga Islam, 01, No. 02 (2024). 93
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dikenal sebagai perburuhan. Buruh adalah individu yang
menyewakan tenaganya kepada orang lain untuk bekerja, sesuai

dengan kemampuan yang dimiliki dalam suatu pekerjaan.*

6. Sistem Pelaksaan Pengupahan dan Berakhirnya Upah
a. Sistem pelaksaan Upah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sistem
didefinisikan sebagai susunan yang teratur dari pandangan, teori, asas,
dan sejenisnya. Sementara itu, pengupahan merujuk pada proses atau
cara dalam memberikan upah.*®* Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Sistem Pengupahan adalah kerangka yang mengatur dan
menetapkan mekanisme pemberian upah.®

b. Berakhirnya Upah

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan berakhirnya suatu
ujrah, di antaranya adalah:

1. Terpenuhinya manfaat dari perjanjian yang telah disepakati,
berakhirnya masa yang ditentukan, dan selesainya pekerjaan.
2. Pembatalan akad.

B. Etika Bisnis Islam

1. Pengertian Etika Bisnis
Etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu kata "ethos", yang

dalam bentuk jamak (at etha) merujuk pada adat istiadat atau

*2 Efriadi, A. “Upah (Ujrah) Dalam Perspektif Hukum Islam . 43-47

%% Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, “Sistem Pengupahan”. Diakses 17
April 2025. https://kbbi.web.id/sistem

** Wulandari Virgianty Febri, Dodi Jaya Wardana, “Perlindungan Hukum Tenaga Kerja
Dalam Sistem Pengupahan Tenaga Kerja PT.Citra Bangun Karya”. Jurnal 2 no.1 (2022). 266-267
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kebiasaan. Secara etimologis, etika memiliki kesamaan arti dengan
moral, karena istilah moral sendiri berasal dari kata "mos™ (bentuk
tunggal) dan "mores"” (bentuk jamak) dalam bahasa lain, yang berarti
kebiasaan atau cara hidup. Secara terminologis, etika adalah studi
sistematis tentang tabiat dan konsep nilai-nilai seperti baik, buruk,
harus, benar, dan salah, serta prinsip-prinsip umum yang mendasari
penerapannya dalam berbagai situasi. Dengan demikian, etika dapat
dipahami sebagai landasan moralitas individu dan sekaligus sebagai
panduan filosofis dalam berperilaku.*®> Menurut kamus Webster, etika
dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tingkah laku
manusia dan prinsip-prinsip yang sistematis mengenai tindakan moral

yang dianggap benar.®

Etika sering kali diartikan sebagai ihsan, yang berasal dari kata
Arab "hasan" yang berarti baik. Definisi ihsan ini dijelaskan oleh
Nabi dalam sebuah hadis yang menyatakan, "lIhsan adalah engkau
beribadah kepada Tuhanmu seolah-olah engkau melihat-Nya. Jika pun
engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu. "
Dengan pemahaman ini, seseorang akan senantiasa merasakan bahwa

Allah selalu mengawasinya. Hal ini mengingatkan kita bahwa Allah

mengetahui setiap perbuatan, sekecil apapun, yang dilakukan oleh

% Qiswah, Nur, Sistem Upah Buruh Pabrik Gabah Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi di
Baranti Kab. Sidrap).( Skripsi, IAIN Parepare.2020). 17

% Nisak Choirun, “Etika Bisnis Prespektif Etika Bisnis Syariah”. Journal of Economics
and Business 1 No. 2, (2023). 110
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hamba-Nya, bahkan ketika itu dilakukan di tempat yang

tersembunyi.*’

Bisnis merupakan suatu kegiatan usaha yang terorganisir,
dilakukan oleh individu atau kelompok untuk menghasilkan dan
menjual barang serta jasa demi memperoleh keuntungan dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), bisnis diartikan sebagai usaha dagang atau usaha
komersial di bidang perdagangan. Secara umum, dapat disimpulkan

bahwa para pelaku bisnis akan melakukan aktivitas yang mencakup

(1) memproduksi dan/atau mendistribusikan barang atau jasa,
(2) mencari keuntungan,

(3) berupaya untuk memenuhi keinginan konsumen.

Dalam konteks Al-Qur'an, konsep bisnis memiliki makna
yang jauh lebih luas daripada yang selama ini dipahami. Al-Qur'an
mengajarkan bahwa seluruh aspek kehidupan manusia merupakan
suatu bentuk bisnis. Setiap tindakan yang diambil dalam hidup
adalah investasi, baik yang membawa hasil baik maupun yang
buruk. Al-Quran menetapkan kriteria tertentu terkait keuntungan
dan kerugian dalam kegiatan bisnis. Kriteria-kriteria ini
disampaikan melalui tema-tema yang jelas.Bisnis Islam, pada

dasarnya, adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuk

% Adiwarman A. Karim, Bank lIslam, Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta, PT
RajaGrafindo Persada, 2018), 13.
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yang tidak dibatasi oleh jumlah kepemilikan harta (baik barang
maupun jasa), termasuk laba yang diperoleh. Namun, terdapat
batasan dalam cara perolehan dan penggunaan harta tersebut, yang

harus sesuai dengan aturan halal dan haram.®

Dari penjelasan di atas, kita dapat mendefinisikan etika
bisnis sebagai seperangkat nilai yang mengatur pemahaman tentang
baik, buruk, benar, dan salah dalam konteks dunia bisnis,
berdasarkan prinsip-prinsip moralitas.Etika bisnis mencakup
pemikiran atau refleksi mengenai moralitas yang ada di bidang
ekonomi dan bisnis. Moralitas di sini merujuk pada aspek baik dan
buruk, terpuji dan tercela, benar dan salah, serta wajar dan tidak

wajar dalam perilaku manusia.

Dalam Kkajian etika bisnis Islam, unsur-unsur yang
disebutkan sebelumnya ditambah dengan konsep halal dan haram.
Hal ini telah dibahas oleh Huscin Sahata, yang menjelaskan
berbagai perilaku etis dalam bisnis (akhlag al Islamiyah) yang
dijelaskan melalui dhawabith, yaitu batasan-batasan syariah yang

harus dipatuhi.

*® Mohammad. “Etika Bisnis Islam”, (Yogyakarta, Unit Penerbit dan Percetakan

Akademi Manajemen Perusahaan YKPN ,2020), 103
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Pengertian Etika Bisnis Islam Menurut Para Ahli,yaitu

sebagai berikut:*®

1) Menurut Muhammad Djakfar, etika bisnis Islam dapat diartikan
sebagai norma-norma etika yang bersumber dari Al-Quran dan
Hadis. Norma-norma ini seharusnya dijadikan pedoman oleh siapa
saja dalam melaksanakan aktivitas bisnis

2) Muslich mengartikan, etika bisnis Islam sebagai landasan normatif
yang berasal dari ajaran Islam, yaitu Al-Qur'an dan sunnah Nabi
Muhammad SAW. Landasan ini berfungsi sebagai acuan bagi
pelaku bisnis dalam menjalankan dan mengelola bisnis mereka
dengan cara yang sesuai.

3) Ali Hasan menjelaskan bahwa etika bisnis Islam merujuk pada
akhlak yang diterapkan dalam menjalankan bisnis sesuai dengan
nilai-nilai Islam. Dengan demikian, pelaksanaan bisnis tidak perlu
diwarnai kekhawatiran, karena telah diyakini sebagai hal yang baik
dan benar.

4) AA Hanafi dan Hamid Salim mendefinisikan etika bisnis Islam
sebagai seperangkat nilai-nilai etika yang secara khusus berkaitan
dengan aktivitas bisnis. Mereka menekankan enam prinsip utama,
yaitu kebenaran, kepercayaan, kejujuran, ketulusan, pengetahuan,

dan keadilan.

%% Setyawan Hanifah Noor, Amin Wahyudi, “Tinjauan Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam
Dalam Praktik Pemasaran Bawang Merah Di Pasar Molon Sukorejo Ponorogo”. Journal of
Economics and Business Research. 2 No. 2, (Juni-Desember 2022). 310
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5) Di sisi lain, Asep Maulana Rohimat berpendapat bahwa etika bisnis
Islam mencakup perilaku seorang pebisnis yang harus selaras
dengan aturan-aturan syariat Islam saat menjalankan aktivitas
bisnis. Dengan demikian, hasil yang diperoleh dalam kegiatan

tersebut merupakan harta atau materi yang halal dan toyib.*

Dengan menerapkan etika bisnis Islam, seseorang dapat
menjalankan usaha dengan penuh akhlak sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam, sehingga tidak akan merasakan kekhawatiran, karena apa yang
dilakukan diyakini sebagai tindakan yang baik dan benar. Nilai-nilai
seperti cinta kasih, kejujuran, kebenaran, keadilan, kemerdekaan, dan

kebahagiaan menjadi landasan penting dalam penerapan prinsip etika ini.

2. Prinsisp-Prinsip Etika Bisnis Islam
1) Kesatuan (Tauhid/Unity)

Kesatuan di sini merujuk pada konsep tauhid yang
mencerminkan integrasi seluruh aspek kehidupan umat Muslim, baik
dalam bidang ekonomi, politik, maupun sosial, menjadi satu kesatuan
yang harmonis. Konsep ini menekankan pentingnya konsistensi dan
keteraturan yang menyeluruh dalam setiap aspek kehidupan.

Dengan dasar pemikiran ini, Islam menawarkan sebuah
keterpaduan antara agama, ekonomi, dan sosial untuk membangun

kesatuan yang kokoh. Dalam pandangan ini, etika dan bisnis tidak

0 Usman Alfiani,”Konsep Etika Bisnis Menurut Muhammad Djafar”(,skripsi,|AIN
Parapare,2022). 52-53
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2)

3)

dapat dipisahkan; keduanya terjalin secara vertikal maupun horizontal,
menciptakan suatu kesamaan yang sangat penting dalam sistem
Islam.*

Keseimbangan (Equilibrium/Adil)

Dalam ajaran Islam, berbuat adil dalam berbisnis merupakan
anjuran yang sangat ditekankan, sedangkan perilaku curang dan
dzalim sangat dilarang. Rasulullah diutus oleh Allah untuk
menegakkan keadilan. Sebuah kebinasaan menanti bagi mereka yang
berbuat curang, terutama bagi orang-orang yang saat menerima barang
dengan takaran meminta agar dipenuhi, tetapi ketika memberikan
takaran kepada orang lain, mereka selalu menguranginya.

Kecurangan dalam dunia bisnis merupakan tanda-tanda
kehancuran, karena keberhasilan bisnis yang sejati bergantung pada
kepercayaan. Al-Qur’an mengingatkan kepada umat Islam untuk
selalu menimbang dan mengukur dengan cara yang benar, serta
menghindari praktik curang dalam bentuk pengurangan takaran atau
timbangan.*

Kehendak Bebas (Free Will)
Kebebasan adalah aspek krusial dalam etika bisnis Islam,

namun kebebasan ini harus selalu mempertimbangkan kepentingan

*Wati Destiya, “Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi
Jual Beli Online Di Humaira Shop”. Jurnal Kajian Ekonomi Dan Bisnis Islam 05, No. 01.

(2022).143

*2 Haryanti Nine, Trisna Wijaya, “Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam
Pada Pedagang Di PD Pasar Tradisional Paancasila Tasikmalaya”. Jurnal Ekonomi Syariah. 04.
No. 2. (November 2019). 125
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4)

5)

kolektif. Dalam konteks ini, ruang bagi kepentingan individu diajukan
secara luas. Tanpa adanya batasan pendapatan, setiap orang didorong
untuk aktif berkarya dan memaksimalkan semua potensi yang
dimilikinya.

Namun, Kkecenderungan manusia untuk terus-menerus
memenuhi kebutuhan pribadi yang tak terbatas perlu diimbangi
dengan tanggung jawab sosial. Melalui kewajiban zakat, infak, dan
sedekah, setiap individu diharapkan dapat berkontribusi pada
masyarakat dan menjaga keseimbangan antara kepentingan pribadi
dan kolektif.

Tanggungjawab (Responsibility)

Kebebasan tanpa batas adalah sesuatu yang tak mungkin
dicapai oleh manusia, karena kebebasan tersebut tidak mengharuskan
adanya pertanggungjawaban dan akuntabilitas. Untuk memenuhi
tuntutan keadilan dan kesatuan, manusia perlu
mempertanggungjawabkan tindakannya secara logis. Prinsip ini
sangat erat kaitannya dengan kehendak bebas, yang menetapkan
batasan mengenai apa yang dapat dilakukan secara bebas oleh
manusia, sambil tetap bertanggungjawab atas segala yang
dilakukannya.

Kebenaran , Kebajikan Dan Kejujuran
Kebenaran dalam konteks ini tidak hanya berarti sebagai lawan

dari kesalahan, tetapi juga mengandung dua unsur penting, yaitu
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kebajikan dan kejujuran. Dalam dunia bisnis, kebenaran merujuk pada
niat, sikap, dan perilaku yang benar, yang mencakup berbagai aspek,
seperti proses akad (transaksi), pencarian atau perolehan komoditas,
serta upaya dalam meraih atau menetapkan keuntungan. Dengan
mengedepankan prinsip kebenaran ini, etika bisnis Islam berperan
penting untuk menjaga dan mencegah kemungkinan kerugian bagi
salah satu pihak yang terlibat dalam transaksi, kerjasama, atau

perjanjian bisnis.*®

3. Dasar Hukum Etika Bisnis Dalam Islam

Al-Qur'an dengan tegas menekankan bahwa dalam berbisnis, kita
harus menghindari praktik yang tidak adil dan merugikan. Sebaliknya,
setiap transaksi harus dilakukan dengan semangat sukarela dan saling
meridhoi, baik dalam kondisi untung maupun rugi, saat melakukan jual
beli, dan lain-lain. Hal ini tercermin dalam firman Allah yang terdapat

dalam Al-Qur'an Surat An-Nisa ayat 29:

/ L@uu.mn \‘X\JSSUQSSUA\?S.\.\AJLL\SUY\U\UJSA
B (e L&l B ;sszuumes;uum\uus.\emw

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar),
kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara
kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.**

** Rahman Supandi, “Bisnis Dalam Islam”. Jurnal Ekonomi Syariah, Pascasarjana, IAIN
Sultan Amai Gorontalo 1 No. 1 (April 2020), 58-59

* Nu Online, “Surat An-nisa: 29”. Diakses 15 Maret 2025. https://quran.nu.or.id/an-
nisa/29
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Ayat di atas menjelaskan bahwa prinsip perdagangan dalam Islam
melarang segala bentuk penipuan. Antara penjual dan pembeli diharapkan
adanya keridhaan dan kesepakatan, serta pelaksanaan etika yang harus
diikuti oleh para pedagang Muslim saat melakukan transaksi jual beli.
Dengan mematuhi etika perdagangan Islam, diharapkan usaha
perdagangan seorang Muslim dapat tumbuh dan berkembang pesat, karena
akan selalu mendapatkan berkah dari Allah SWT, baik di dunia maupun di
akhirat. Etika dalam perdagangan Islam menjamin bahwa baik pedagang
maupun pembeli akan meraih keuntungan yang adil. Prinsip ini sejalan

dengan hadits Nabi yang menyatakan:

&ﬁ&e\ﬁuﬁaJd\ﬁﬁd@&Jﬂ‘uﬁmm\w\ge&u
6@\)&\1.1&@3 18585 ulﬁ\é&.al.\.u\gdﬂh@i W
L’AES.'\\’ Jl.us go 451.%.:.\;

Artinya : “Dari Hakim bin Nizam ra. Rosulullah SAW
bersabda, 'dua orangyang melakukan jual beli boleh memilih
(antara melanjutkan jual beli atau membatalkannya) selama
keduanya belum berpisah. Apabila keduanya bersikap jujur dan
berterus terang, maka jual belikeduanya diberkahi. Akan tetapi,
jika keduanya berdusta dan menyembunyikan (aibnya), maka
dileburkan  keberkahan jual beli keduanya itu (HR.
Muttafaq’Alaihi).

Dari hadis tersebut, kita dapat memahami bahwa kejujuran
merupakan fondasi yang sangat penting dalam dunia bisnis. Salah satu
wujud dari kejujuran adalah komitmen seorang pebisnis untuk bersikap
terbuka dan transparan dalam setiap transaksi jual beli. Dengan demikian,
ketentraman hati akan tercapai, dan Allah akan memberkahi usaha

tersebut. Selain itu, kejujuran dalam bisnis dapat mengangkat derajat
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seseorang di sisi-Nya, sejajar dengan para nabi, orang-orang yang jujur,

dan para syuhada.*®

C. Kerangka Pemikiran

2.1 Kerangka Pemikiran

Analisis Sistem Upah Pertanian Karet Di Desa Batu Gajah

Baru Dalam Etika Bisnis Islam

Bagaimana penerapan sistem upah pada

pertanian karet di Desa Batu Gajah Baru?

Apakah sistem upah yang diterapkan sesuai

dengan dengan etika bisnis islam?

Teknik Pengumpulan Data

Observasi Wawancara Dokumentasi

Teknik Analisis Data

Penelitian Ini Mengunakan Teknik Analisis
Kualitatif, yaitu

a. Reduksi data

b. Penyajian Data
c¢. Penarikan Kesimpulan

Hasil Penelitian
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BAB IlI

METODE PENELITIAN
A. Metodologi Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam peneitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian dengan proses penelitian
berdasarkan persepsi pada suatu fenomena dengan pendekatan datanya
menghasilkan analisis deskriptif berupa kalimat secara lisan dari objek
penelitian®. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research) sehingga dapat mengetahui langsung sistem Upah yang
dilakukan oleh pemilik lahan dan pengelolah pertanian karet dalam etika bisnis

islam

2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada lokasi di Desa Batu Gajah Baru, Kecamatan
Rupit, Kabupaten Musi Rawas Utara, Provinsi Sumatera Selatan. Dikarena kan

lokasi penelitian ini terkait selaras dengan topik permasalahan yang diangkat.

! Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, 1 (Medan: Penerbit KBM Indonesia,
2021), 6.
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3. Jenis Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan. Selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain lain.

Adapun sumber data dalam penelitian ini antara lain:?

a) Data Primer
Data utama yang dikumpulkan dari subjek penelitian secara
langsung atau dari tangan pertama dikenal sebagai data penelitian
primer. Data primer ini harus otentik, objektif, dan dapat
diandalkan untuk digunakan sebagai dasar untuk memecahkan
masalah. Jenis data ini dapat mencakup hasil angket, tes,
wawancara, dan sebagainya. Data primer pada penelitian ini,

diperoleh dari buruh tani yang ada di Desa Batu Gajah Baru.

b) Data Sekunder

Data penelitian sekunder adalah data yang tidak diperoleh
atau diperoleh dari subjek atau sumber penelitian awal. Data
sekunder berfungsi sebagai pelengkap dan penguat data primer.
Informan sekunder mencakup sumber-sumber lain yang tidak
memiliki hubungan langsung dengan penelitian ini, seperti buku,
skripsi, artikel jurnal, dan berbagai referensi lainnya. Sumber-
sumber ini berperan penting dalam mengumpulkan data yang

bermanfaat untuk penelitian ke depan.

2 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Alim’s Publishing,
2017), 74.
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4. Teknik Pengumpulan Data
a) Observasi
Metode observasi yang diimplementasikan pada penelitian
ini berupa observasi partisipan, yaitu Di mana peneliti berperan
sebagai partisipan dalam kelompok yang sedang diteliti. Dalam
konteks ini, peneliti bertindak sebagai pengamat yang belajar
melalui pengalaman langsung, Untuk meningkatkan kevalidan data
yang dikumpulkan secara langsung, hasil observasi kemudian
disampaikan.’
b) Wawancara
Pada penelitian ini peneliti mengunakan wawancara
terstruktur, yaitu Dalam melakukan wawancara, peneliti telah
menyiapkan instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan tertulis
beserta alternatif jawaban yang telah disediakan.* Dengan
menggunakan metode wawancara terstruktur ini, setiap informann
menerima pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatat
semua jawaban yang diberikan. Wawancara dilakukan kepada para
buruh tani karet yang ada di desa Batu Gajah Baru.
¢) Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam metodologi penelitian untuk

menelusuri data historis. Dokumentasi dapat berupa catatan

% Sukamto dan Siti Musfiqoh, “Metodologi Penlitian Ekonomi Syari’ah”. (Malang: PT
Literasi Nusantara Abdi Grup, 2024). 61
* Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam, 83.
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(tulisan), gambar atau karya karya monumental milik seseorang.’
Studi dokumentasi ini dibutuhkan untuk melengkapi data yang

berkaitan dengan tema penelitian.

5. Teknik Analisis Data
Pada tahap ini, peneliti akan menerapkan teknik analisis data
kualitatif. Metode ini digunakan untuk menganalisis sistem upah pertanian
karet di Desa Batu Gajah Baru dalam kerangka etika bisnis Islam. Analisis
data kualitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan
deskripsi mendalam mengenai data, baik yang disampaikan secara tertulis
maupun lisan oleh informann, serta mengamati dan mempelajari perilaku

nyata secara menyeluruh.®

Dalam penelitian ini teknik analisis data dilakukan secara
bersamaan dengan pengumpulan data. Menurut Miles dan Huberman
dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif melalui proses data reduction,
data display, dan verification.’

a) Reduksi Data
Reduksi data merupakan tahap yang krusial dalam proses
penelitian. Langkah ini melibatkan seleksi, penyederhanaan,

pengabstrakan, dan transformasi data mentah yang dikumpulkan

® Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, 1 ed., 4 (Depok: PT Raja Grafindo Persada,
2020), 82.

® Ivanovich Agusta, "Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Kualitatif, " (Pusat
Penelitian Sosial Ekonomi, Litbang Pertanian, Bogor, 2018), 1-11

7 Sukamto dan Siti Musfigqoh, “Metodologi Penlitian Ekonomi Syari’ah”.(2024). 66-67
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b)

dari catatan lapangan. Proses ini tidak hanya terjadi saat
pengumpulan data, tetapi juga bisa dimulai sejak tahap awal
perencanaan penelitian.

Hal ini dapat dilihat dalam konsep penelitian, pertanyaan
yang diajukan, serta metode pengumpulan data yang dipilih oleh
peneliti. Dengan mengurangi jumlah dan kompleksitas data,
peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih jelas, yang pada
gilirannya memudahkan proses pengumpulan data lanjutan dan
pencarian informasi yang diperlukan di masa depan. Teknologi,
seperti komputer dan notebook, dapat sangat membantu dalam
proses reduksi data ini.

Ketika melakukan reduksi data, setiap peneliti akan fokus
pada pencapaian tujuan penelitian mereka. Dalam penelitian
kualitatif, temuan menjadi hal yang paling utama. Oleh karena itu,
peneliti akan memperhatikan elemen-elemen yang dianggap asing,
tidak dikenal, atau belum terpolakan, karena hal-hal tersebut bisa
menjadi titik fokus dalam proses reduksi data.

Penyajian Data

Penyajian data berperan penting dalam mengatur informasi
agar dapat menarik kesimpulan dan mengambil tindakan yang
tepat. Dalam konteks data kualitatif, penyajian informasi dapat

dilakukan dalam beberapa bentuk, antara lain:
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c)

1) Teks naratif: Merupakan catatan lapangan yang
menggambarkan informasi secara verbal.

2) Matriks, grafik, jaringan, dan bagan: Bentuk-bentuk visual ini
digunakan untuk mengintegrasikan informasi ke dalam
representasi yang lebih kohesif. Dengan cara ini, informasi
menjadi lebih mudah dipahami, serta memudahkan evaluasi
terhadap kesimpulan yang telah diambil atau memungkinkan
analisis lebih lanjut.

Penarikan Kesimpulan

Pada langkah ketiga dalam analisis data penelitian kualitatif
menurut Miles dan Huberman, peneliti melakukan proses
penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Kesimpulan yang
dihasilkan pada tahap ini bersifat sementara dan masih dapat
berubah jika tidak didasarkan pada bukti yang kuat dari proses
pengumpulan data selanjutnya. Namun, jika kesimpulan awal
tersebut didukung oleh bukti yang valid dan konsisten ketika
peneliti kembali melakukan pengumpulan data tambahan, maka

kesimpulan tersebut dapat dianggap kredibel.
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Desa Batu Gajah Baru

1. Sejarah Desa Batu Gajah Baru
Sejarah Desa Batu Gajah berdiri sejak Tahun 1935 diawali

dengan sebuah perkebunan, pada saat itu belum menjadi sebuah Desa
karena memiliki penduduk yang sangat sedikit sekitar 70 orang
penduduk. Karena penduduknya dekat disebuah perkebunan. Pada
saat itu ada salah satu penduduknya yang bernama Bapak Yusuf yang
memiliki kebun yang sangat banyak yang menanam sayur-sayuran
seperti bayam, kangkung terong, dan sebagainya. Tetapi disebuah
perkebunan itu banyak sekali Gajah yang memasuki kebun kebun dan
merusak tanam-tanaman Bapak Yusuf, dengan sabarnya Bapak Yusuf
setiap hari Gajah yang menghabiskan sayur-sayuran milikinya, Bapak
Yusuf biarkan saja karena setiap hari kebunnya dijaga masih saja
dimakan Gajah secaradiam-diam, lalu pada saat itu kesabaran Bapak
Yusuf sudah habis. Lalu Bapak Yusuf berpikir bagaimana caranya

untuk mematikan Gajah tersebut.

Batu-batu yang berwarna hitam itu sendiri letaknya saling
berdekatan. Setidaknya ada ribuan batu besar yang bentuknya mirip
gajah disana. Sayang karena rimbunya semak-semak disekitar lokasi
yang juga menutupi batu-batu itu, dana ruspasang sungai juga ikut
mematakan menjadikan bentuk gajah gajah jadi batu-batu itu menjadi

kurang jelas. Kisahnya, batu gajah itu merupakan penjelmaan dari
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pasukan gajah yang hendak menyeberangi sungai rupit dengan
kesaktiannya, sultan mengentikan serangan pasukan gajah itu dan

mengutuknya menjadi batu.

Pada esok harinya Bapak Yusuf terpikir dengan cara
meracunkan Gajah tersebut, lalu Bapak Yusuf mengoleskan racun
tersebut pada makanan, lalu seberapa Gajah tersebut masih saja
merusak tanaman miliki Bapak Yusuf, dan Gajah tersebut tidak
mengetahui bahwa sayur-sayuran tersebut sudah dio leskan Bapak
Yusuf dengan racun, pada saat itu sebeberapa Gajah makan sayur-
sayuran, dan tidak beberapa lama Gajah yang makan sayur-sayuran
yang diracun oleh Bapak Yusuf tersebut mati, dan setiap harinya
Bapak Yusuf mengoleskan sayur-sayur dengan racun, lalu Gajah
tersebut tidak mau lagi makan sayur-sayur tersebut karena Gajah
tersebut sudah melihat kawannya yang sudah banyak mati dengan
makan sayur-sayuran tersebut, lalu Bapak Yusuf dengan cara lain agar
Gajah tersebut banyak yang mati, dengan cara menembak Gajah.
Salah satu Gajah banyak juga yang tewas dengan cara ditembak.
Masih banyak Gajah menggangu penduduk dan yang lainnya seperti
Sepahit Lidah yang penunggu perkebunanan. Dengan rasa
terganggunya Sepahit Lidah dengan Gajah tersebut lalu dia
menyumpah Gajah tersebut menjadi batu, letak Gajah tersebut
dipinggir sungai dekat Perkebunan. Lalu penduduk tersebut

penghasilannya dengan cara berkebuan, dengan tidak ada namanya

67



penduduk dengan rasa nyaman karena tidak ada lagi Gajah yang

merusak tanaman penduduk, karena penduduk tersebut dengan sayur-

sayuralah bisa menjadikan penghasilan mereka sehari-hari, karena

penduduk tersebut pengasilanya dengan cara berkebun, dengan tidak

ada namanya penduduk tersebeut karena jumla warganya sangatlah

sedikit jadi penduduk berpikir untuk memberikan nama Perkebunan

tersebut menjadi Desa Batu Gajah.*

Adapun luas wilaya Desa Batu Gajah ini adalah 2.375 Ha,

Yaitu terbagi:

Table 4.1 Luas wilaya desa Batu Gajah baru

No Wilayah Luas Wilayah
a. Perkampungan 450 Ha
b. Kebun/Ladang 742 Ha
C. Sawah/Rwa-rawa 350 Ha
d. Semak 275 Ha
e. Lain-lainnya 425 Ha

Batasan-batasan wilayah Desa Batu Gajah Baru adalah sebagai

berikut;

a. Sebelah Utara berbatas dengan Maur Baru

b. Sebelah Selatan berbatas dengan Noman Baru

c. Sebelah Barat berbatas dengan Batu Gajah

! Profil Desa Batu Gajah.01 Mei 2024
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d. Timur terbatas dengan Desa Karang Dapo.?

Adapun luas wilayah Desa Batu Gajah Kecamatan Rupit
Kabupaten Muratara Luas Wilayah Desa secara keseluruhan adalah
9,397. Ha, meliputi : Pemukiman Penduduk 1.274 Ha, Tanah Sawah
25 Ha , Tanah pertanian lahan Kering 755 Ha , Kebun Produktif
1320 Ha Lahan belum produktif 1000 Ha.

Penduduk yang akan dipaparkan disini adalah menurut
rincian serta jenis kelamin, sedangkan mata pencarian yang akan
dikemukakan adalah jenis mata pencarian penduduk dalam bidang-
bidang, pegawai negeri sipil, honorer,pedagang, petani, buruh,
serabutan.’®

2. Visi Misi
a) Visi
Terwujudnya Desa Batu Gajah Baru MUDA “Mandiri,
Unggul, Dinamis, Agamis”.
b) Misi
Misi yang diembankan oleh Desa untuk mewujudkan Visi
atau Kehendak Luhur dari Seluruh Masyarakat Desa itu sendiri
adalah:
1. Menghibah tanah untuk Pembangunan madrasah.
2. Menghibah tanah untuk Pembangunan kantor desa.

3. Bantuan tepat sasaran turun langsung.

% Monografi Desa Batu Gajah Baru, Kantor Desa Batu Gajh Baru. 01 Mei 2025
¥ Monogarafi Kepala Desa Batu Gajah Baru, Desa Batu Gajah Baru. 01 Mei 2024
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4. Transparasi Pembangunan desa.

5. Normalisasi siring dan jalan.

6. Mendukung program kepemudaan (Karang taruna dan Irma).
7. Meningkatkan peran perangkat desa serta Lembaga desa.

8. Santunan kematian secara pribadi.

9. Melayani administrasi secara gratis.*

3. Struktur Pengurusan Desa Batu Gajah Baru
Desa Batu Gajah memiliki Struktur Kepengurusan salah

satunya adalah sebagai berikut:

Gambar 1.4 Bagan Struktural Pemerintah Desa Batu Gajah Baru

KEPALA DESA
NOVRLSIP
SER. DESA
| poxtammava
— KEPALA URUSAN NEPALA URLISAN NEPALA URUISAN
[ . TU DAN UneuM KEUANGAN PERENCANAAN
| | |
DAWISA MAULANA MORA LUTANRA RUDE ANTOML)
REPALA SERSE KEPALA SERS KEPALA SERSIE T
FEMERINTANAN KESEJATERAAN PELAYANAN ||
STAF STAF STAF
EDWAR FREZON TRI REDISON M. YAMIN
KADUS | ¥ADUS R KADUS Il KADUS IV NADUS YV KADUS W
CHARLES DORIANTONI NANDA ANUNGRA ALANDO. F ARPAN HEMANSTA
KADUS VI KADUS Wi KADUS (X KADUS X
A. MISBAH LU ASMA MULIA TATANG RAWAN

* MonografiKadusDesaBatu Gajah Baru, Kantor DesaBatu Gajah Baru 01 Mei 2025
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4. Keadaan Sosial Kesehatan
a) Derajat Kesehatan
Untuk angka kematian bayi dan ibu relative kecil,

dikarenakan kader posyandu, bidan, dokter, dan tenaga kesehtan
secara rutin setiap bulan sekali melakukan kunjungan/pengobatan
dan selalu pro aktif dan peduli terhadap masalah kesehatan warga.
b) Puskemas Dan Sarana Kesehatan

Desa batu gajah tidak memiliki puskesmas sementara jika
ada masyarakat yang sakit atau memerlukan perawatan terpaksa
harus kepuskesmas di rupit karena dirupit sekarang sudah ada
puskesmas dan rumah sakit umum jarak tempuh dari desa saya

yaitu cuma 20 menit.

5. Fasilitas dan Prasarana Informasi Komunikasi
a) Fasilitas Pendidikan

Fasilitas pendidikan yang ada di desa batu gajah,
kecamatan rupit, kabupaten musi rawas utara, salah satunya adalah
terdapatnya satu sekolah dasar (SD) negeri, satu sekolah madrasah
(Mi) yaitu sekolah disiang hari, dua Tk, dan satu pendidikan
menengah pertama (MTS) selain itu tidak terdapat lagi fasilitas
lainnya. Untuk Tingkat pendidikan menengahatas (MAN) itu ada

didesa batu gajah jarak tempu Cuma 5 menit dari rumah.

> Sekretaris Desa Batu Gajh Baru, 01 Mei 2025
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b) Fasilitas Keagamaan
Desa Batu Gajah mayoritas penduduk beragama islam,
maka dari itulah desa batu gajah mempunyai 1 buah masjid dan 1

buah mushola sebaik tempat beribadah.®

6. Prasarana dan Sarana Perekonomian Desa
a) Sarana Jalan
Jalan desa yang merupakan akses menuju pusat atau
kekebun kondisinya baik, sehingga untuk menuju kecamatan tidak
susah. Hanya jalan gang saja yang masih ada sebagian yang
kontruksinya masih koral dan tanah tetapi sebagian sudah
diperbaiki.
b) Sarana Pembangunan
Pembangunan yang dibangunkan oleh pemerintah atau
kepala desa yaitu, pembangunan support center yang disebut
lapangan sepak bola besar yang di dinding dibata dan semen,
selanjutnya Pembangunan dua lapangan bola voli, selanjutnya

pembangunan jembatan besi, dan air pam.

® Sekertaris Desa Batu Gajah Baru, 01 Mei 2025
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Table 4.2 Data Buruh Tani Karet Di Desa Batu Gajah Baru

No Jumlah Buruh Tani
karet/penyadap karet
Il I
Il I

Dusun 1V | |

Dusun V |‘

Dusun VI |‘ 4 KK

Dusun VII |‘ 3 KK

Dusun VI ‘ 4 KK

Dusun IX 4 KK

TOTAL 45 KK

Dari data diatas dapat dilihat bahwasanya jumlah buruh tani karet

atau penyadap getah karet di desa Batu Gajah Baru berjumlah 45 kk
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B. Data Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan, peneliti

menemukan beberapa temuan terkait data yang diperlukan. Temuan ini
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan
terhadap buruh tani karet di Desa Batu Gajah Baru. Penelitian ini
mencakup delapan dusun yang terdapat di desa tersebut. Di sini, peneliti
mengklasifikasikan buruh tani karet berdasarkan lamanya mereka bekerja
sebagai penyadap karet di kebun milik orang lain. Hasil klasifikasi
menunjukkan bahwa peneliti mulai mengurutkan mereka yang sudah
bekerja selama 5 tahun atau lebih di Desa Batu Gajah Baru.

Tabel 4.3 Data informan

Nama Dusun Lama berkerja
Sia Dusun | 8 Tahun
Sana Dusun 11 4 Tahun
Nas dan Rokida Dusun 11 2 Tahun
Rokida Dusun 11 7 Tahun
Ceni dan rusna Dusun Il 4 Tahun
Lina dan Nalil Dusun Il 6 Tahun
Tarkok dan Nurma Dusun | 8 Tahun
Sapina dan Ani Dusun | 3 Tahun
Surah dan Adi Dusun V 9 Tahun
Pir dan Yati Dusun | 2 Tahun
Surmini Dusun VII 1 Tahun
Rusminik Dusun VII 10 Tahun
Rohim Dusun Il 4 Tahun
Majid Dusun 111 6 Tahun
Tris dan uwah Dusun IV 3 tahun
Minto Dusun IV 1 Tahun
Domi dan Romuna Dusun 1V 2 Tahun
Sandi dan Rini Dusun Il 3 Tahun
Yapantri dan Nila Dusun VII 6 Tahun
Enap dan Rozak Dusun VIII 4 Tahun
Darmi dan Ridu Dusun 11 5 Tahun
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Syamsul Arif dan Sumarni Dusun X 10 Tahun
Ilyas dan Siti Ruah Dusun IV 7 Tahun
Rohim Dusun X 5 Tahun
Kadir Dusun X 3 Tahun
Dawar dan Noman Dusun VIII 8 Tahun
Ali Dusun VI 2 Tahun
Jojon dan ida Dusun IX 2 Tahun
Jaya dan Epi Dusun VIII 6 Tahun
Cipil dan Eni Dusun IX 4 Tahun
Zainal dan Habso Dusun VI 2 Tahun
Sa’ad dan Rusmi Dusun IX 10 Tahun
Cik ning dan Zulkarnain Dusun VI 4 Tahun
Sida dan Samsudin Dusun VI 7 Tahun
Baharudin dan mari Dusun X 2 Tahun
Halima dan Siti Dusun 111 3 Tahun
Meri dan Padlel Dusun 11 3 Tahun
Rusda Dusun IV 15 Tahun
Yusup dan iro Dusun V 4 Tahun
Siti dan Novri Dusun VI 5 Tahun
Ita dan Rodi Dusun V 3 Tahun
Nuraini dan Asnawi Dusun 1V 2 Tahun
Inut Dusun IX 5 Tahun
Kandar Dusun X 4 Tahun
Usman Dusun V 9 Tahun

Subjek penelitian ini adalah buruh tani karet yang telah bekerja
selama 5 tahun atau lebih. Penelitian ini dilakukan di Desa Batu Gajah
Baru, dimana peneliti mengambil sampel sebanyak 2 kepala keluarga
masing-masing dari 10 dusun, sehingga total informan yang diwawancarai
berjumlah 20 kepala keluarga. Semua informan tersebut memenuhi kriteria

sebagai buruh tani karet yang berpengalaman lebih dari 5 tahun

Dalam proses penelitian ini, peneliti mengumpulkan berbagai

sumber data yang beragam, berupa foto dan rekaman wawancara antara
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peneliti dan subjek penelitian, yang kemudian disusun dalam bentuk

transkrip wawancara.

Untuk memberikan penjelasan yang lebih jelas dan rinci, peneliti

akan menguraikan setiap temuan yang berhasil diidentifikasi di lapangan,

berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan.

Tabel 4.4 jJumlah Informan

No Nama Dusun | Umur Jenis Lama
Informan kelamin berkerja

1.| Sia | 48 Perempuan 8 Tahun
2. | Tarkok | 50 Laki-laki 8 Tahun
3. | Darmi 1 34 Perempuan 5 Tahun
4. | Lina 1 50 Perempuan 6 Tahun
5. | Majid I 50 Laki-laki 6 Tahun
6. | Rokida 1l 40 Perempuan 7 Tahun
7. | Rusda v 60 Perempuan 15 Tahun
8. | llyas v 50 Laki-laki 7 Tahun
9. | Surah \% 57 Perempuan 9 Tahun
10| Usman \Y 59 Laki-laki 9 Tahun
11| Sida VI 43 Perempuan 7 Tahun
12| Siti VI 42 Perempuan 5 Tahun
13| Yapantri Vil 45 Laki-laki 6 Tahun
14| Ruminik Vil 60 Perempuan 10 Tahun
15| Jaya Vil 38 Laki-laki 6 Tahun
16| Dawar VI 60 Laki-Laki 8 Tahun
17| Saad IX 58 Laki-laki 10 Tahun
18| Inut IX 50 Perempuan 5 tahun

19| Samsul Arif | X 60 Laki-laki 10 Tahun
20| Nurmila X 41 Perempuan 5 Tahun

Berdasarkan data hasil wawancara dengan 20 kepala keluarga yang

bekerja sebagai buruh tani karet dan telah berpengalaman lebih dari 5
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tahun, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap penerapan sistem upah
di pertanian karet di Desa Batu Gajah Baru, dengan melihatnya dari sudut

pandang Etika Bisnis Islam.
C. Temuan Hasil Penelitian

1. sistem upah pada pertanian karet didesa batu gajah baru.
Berdasarkan dari hasil wawancara peneliti lakukan

memperoleh hasil sebagi berikut:
Wawancara dengan bapak S (58 tahun, lama bekerja 10
tahun), mengatakan bahwa:

“Sebelom aku mulai motong toke la ngato kalu ole
motong tu babage tigo, aku yang motong dapek upa 40%
sedangkan toke dapek 60% pejanjian kami Cuma cakap bae
dak pakai surat pejanjian. Kareno la seluru urang motong
oman tu galok masalah kesepakatan upah di doson batu
gajah baru’’

“Sebelum saya memulai pekerjaan, pemilik lahan telah
memberi tahu saya bahwa sistem upah yang diterapkan adalah
sistem bagi hasil. Dalam perjanjian tersebut, saya akan
menerima 40% dari hasil, sementara pemilik lahan
mendapatkan 60%. Meskipun kese pakatan ini hanya
dilakukan secara lisan, hal ini sudah menjadi kebiasaan yang
dipahami oleh semua pekerja di desa ini.”

Hal ini juga ditegaskan oleh ibu S (48 tahun, lama bekerja 8

tahun), mengatakan bahwa:

“Sebelom aku mulai motong toke ngato upah yang aku
terimo 40% jak asel ngogek, jadi kalu masalah asel jual getah
dak pakai surat pejanjian, akreno la jadi kepasean urang
doson kami oman tu galok”.

“Sebelum saya mulai bekerja sebagai penyadap,
pemilik kebun telah menjelaskan secara lisan tentang sistem
pembagian hasil. Saya akan menerima 40% dari penjualan
getah. Meskipun kesepakatan ini tidak dinyatakan secara

’ Wawancara, Bapak S, buruh tani karet, desa Batu Gajah Baru (dusun 1X.) 3 Mei 2025
® Wawancara, Ibu S, buruh tani karet, desa Batu Gajah Baru (dusun I). 2 Mei 2025
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tertulis, hal ini sudah menjadi pemahaman umum di kalangan
para pekerja”.
Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasanya upah

yang informan terima sesuai dengan kesepakatan antara kedua belah
pihak, sebagai mana musyawarah. tetapi kalau untuk perjanjian
mereka hanya sebatas lisan tidak ada hitam diatas putih atau tidak ada
perjanjian tertulis.

Wawancara dengan ibu | (50 tahun, lama berkerja 5 tahun),
mengatakan bahwa:

“Ole yang aku dapek jak asel motong biaso e cokop
utok kepereluan makan minum kami di dumah, kalu dang
mosem pengujan dengan rego getah mura upah yang aku
dapek dak cokop utok kepetengan yang laen e 9

“Pendapatan yang diperolen dari hasil sadapan
biasanya cukup untuk memenuhi kebutuhan makan dan
kebutuhan rumah tangga. Namun, saat musim hujan atau
ketika harga getah mengalami penurunan, pendapatan
tersebut menjadi sangat terbatas dan tidak dapat mencukupi
kebutuhan penting lainnya .

Wawancara dengan bapak majid, (50 tahun, lama bekerja 6

tahun), mengatakan bahwa:

“Ole aku motong biaso cokop otok makan seban sarai
man la otok kepentengan yang mahal-mahal dengan bayah sen
sekolah maseh saro.*°

“Upah dari hasil sadapan biasanya hanya mencukupi
kebutuhan sehari-hari. Namun, untuk keperluan jangka
panjang atau biaya pendidikan, saya masih mengalami
kesulitan.”

Sama hal di tegaskan oleh ibu D, (34 tahun, lama bekerjaa 5

tahun), mengatakan bahwa:

“Man arai dang dak pengujan banyak ole getah jadi
banyak pula upah yang aku dapek, Tapi dang mosem pengujan

® Wawancara, Ibu I, buruh tani karet, desa Batu Gajah Baru (dusun 1X.) 3 Mei 2025
1% Wawancara, Bapak M , buruh tani karet, desa Batu Gajah Baru (dusun 111.) 3 Mei 2025
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atau getah murah dikit pula upah yang aku dapek, tula aku
galak porek kareno sen dak cokop otok idop”

“Kalau musim panen bagus, cukup. Tapi kalau cuaca
tidak mendukung, hasilnya kecil dan tidak cukup untuk semua
kebutuhan.".

Dari hasil wawancara diatas maka dapat peneliti simpulkan

upah tersebut dianggap cukup untuk memenuhi
kebutuhan dasar, seperti makanan  dan  keperluan  rumah
tangga. Namun, ketika harga getah mengalami penurunan atau cuaca
tidak mendukung, seperti saat musim hujan, pendapatan menjadi
sangat terbatas dan tidak mencukupi untuk kebutuhan tambahan
atau situasi darurat.

Wawancara Dengan, S.S (41 tahun, lama berkerja 5 tahun),
Mengatakan Bahwa:

“Setiap bulan kami selalu berekenan asel jak ole kami
motong, kadang-kadang ole kami ngogek belom pacak di nyok
sen e kereno kato toke sen e belom di baya jak urang Gudang
getah.

"Upah biasanya dibayarkan setiap bulan, setelah
semua hasil sadapan ditimbang. Tapi pernah juga
pembayaran mundur beberapa hari kadang lebih karena
pembeli belum membayar ke pemilik kebun."

Sama hal wawancara dengan ibu Sida (43 tahun, lama berkerja

7 tahun), mengatakan bahwa:

“Man kami ko setiap bulan pasti ngogek dengan
berekenan biaso e man toke ado sen sudah berekenan
langsong di baya e kadang do rego getah ko bang dak tetu
Jjaadi toke belom pacak mayar e upa kami. 13

"Pembayaran biasanya dilakukan setiap bulan.
Terkadang berjalan lancar, namun kadang juga mengalami
keterlambatan akibat harga getah yang belum stabil.

"' Wawancara, Ibu D, buruh tani karet, desa Batu Gajah Baru (dusun 11). 3 Mei 2025
12 Wawancara, lbu S.S , buruh tani karet, desa Batu Gajah Baru (dusun X). 3 Mei 2025
'3 Wawancara, Ibu S, buruh tani karet, desa Batu Gajah Baru (dusun V). 2 Mei 2025
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Dari hasil wawancara diatas maka dapat peneliti
simpulkan bahwa upah petani karet rata rata sistem
pemabayaran nya perbulan dan pembayaran upah suda tepat
waktu terkecuali, ada kendala di pembeli getah karet nya.
Seperti pabrik tutup menjelang lebaran, tahun baru, dan lain
sebagainya.

Wawancara dengan ibu R (60 tahun, laama berkerja 10
tahun), mengatakan bahwa:

“Aku go la di enjok tau masalah pembagean ole
motong 40%, man rego getah dengan cino kami dak tau e, tula
galak mraso dipacal apo lagi dang mosem pengujan jadi jalan
do locak nian.”™

"Informasi yang saya terima hanya mengenai
pembagian 40%. Saya tidak tahu berapa harga jual kepada
tengkulak. Terkadang, saya merasa bahwa usaha saya tidak
cukup dihargai, terutama saat harus menyadap di tengah
hujan atau di jalan yang licin

Dan ini di tegaskan oleh bapak T (58 tahun, lama

berkerja 8 tahun), mengatakan bahwa:

“Man aku tau Cuma bagean jak mole motong bae,
kalu masalah regoh getah yang di jual toke aku dak tau
e,man gawean ko berat nian apo lagi getah parah dak
cocoh gi, kadang do meraso gawean ko dak sesuai dengan
upah apo lagi gaetahh oelh motong la kecek nn.”*

"Saya hanya mengetahui persentase upah yang saya
terima, tetapi saya tidak tahu berapa harga getah yang
dijual oleh pemiliknya. Pekerjaan yang saya lakukan cukup
berat, namun terkadang penghasilan yang didapat tidak
sebanding, terutama pada saat hasil panen rendah. "

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan untuk

pembagian upah nya tepat waktu dan sesuai kesepakatan di awal akan

 Wawancara, R, buruh tani karet, desa Batu Gajah Baru (dusun VII). 2 Mei 2025
> Wawancara, T, buruh tani karet, desa Batu Gajah Baru (dusun 1). 3 Mei 2025
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tetapi untuk harga jual masih belum transparan. Terutama, informasi
tentang harga jual getah yang menjadi dasar dalam perhitungan upah
masih sangat kurang. Para penggarap hanya mengetahui persentase
upah tanpa diberikan penjelasan yang jelas mengenai harga jual akhir
atau potongan lain yang mungkin diterapkan.

Adapun sistem penerapan upah pada pertanian karet didesa
batu gajah baru yang pertama penetapan bagi hasil upah di tetapkan
diawal berdasarkan hasil musyawarah antara pemilik kebun karet dan
penggarap (petani karet). Kedua sistem upah antara pemilik kebun dan
penggarap adalah 40% untuk penggarap Perkebunan karet dan 60%
untuk pemik kebun karet. Ketiga untuk waktu bagi hasil upa rata-rata
biasanya persatu bulan sekali. Keempat untuk sistem upah tanpa ada
konfirmasi harga jual dari pemilik kebun ke penggarap. Dalam artian
untuk sistem upah masih kurangnya transparasnsi harga jual dari

pemilik kebun ke penggarap.

. Sistem upah dalam etika bisnis islam.

Dalam Islam, ujrah atau pengupahan telah disyariatkan dan
dianggap wajib berdasarkan Al-Qur’an, sunna, dan pendapat para
ulama (ijma). Allah SWT mewajibkan pemberian upah kepada
penggarap agar mereka dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Melalui sistem upah ini, terjadi saling tolong-menolong antara
penggarap dan pemilik lahan. Hal ini juga berlaku bagi masyarakat

Desa Batu Gajah Baru, dimana sebagian besar penduduknya bekerja
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sebagai buruh tani. Dengan demikian, pengupahan menjadi bagian
tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari mereka dalam memenuhi
kebutuhan hidup.
Wawancara dengan bapak Y (45 tahun, lama bekerja 7
tahun), mengatakan bahwa:

“Sebelom aku motong toke la ngato kalu ole motong
tu babage tigo, aku yang motong dapek upa 40% sedangkan
toke dapek 60% pejanjian kami Cuma cakap bae dak pakai
surat pejanjian. Sebenae lebeh ilok e lagi ado pejajian tetoles
bia jelas nian tapi Kareno la seluru urang motong oman tu
galok masalah kesepakatan upah di doson batu gajah
baru, "*®

“Sebelum saya memulai pekerjaan, pemilik lahan telah
memberi tahu saya bahwa sistem upah yang diterapkan adalah
sistem bagi hasil. Dalam perjanjian tersebut, saya akan
menerima 40% dari hasil, sementara pemilik lahan
mendapatkan 60%. Meskipun kesepakatan ini hanya dilakukan
secara lisan, sebenarnya lebih baik ada perjanjian tertulis
untuk mnghidari kesalah pahaman di kemudian hari, hal ini
sudah menjadi kebiasaan yang dipahami oleh semua pekerja
di desa ini.

Wawancara dengan ibu S.K (57 tahun, lama berkerja 9 tahun),
mengatakan bahwa:

“Sebena e nian ole motong ko dak cokop kalu untuk
keperluan laen klu utok makan searai-arai cokop dak cokop yo
di cokopkan, apo lagi dapek bagean upah Cuma 40% jak asel
jual getah. "’

“Sebenarnya Pendapatan yang diperoleh dari hasil
sadapan biasanya cukup untuk memenuhi kebutuhan makan
dengan upah yang diberikan oleh pemilik kebun hanya 40%,
pendapatan tersebut menjadi sangat terbatas dan tidak dapat
mencukupi kebutuhan penting lainnya”.

¢ \Wawancara, Bapak Y, buruh tani karet, desa Batu Gajah Baru (dusun VII) 2 Mei 2025
7 Wawancara, lbu S.K, buruh tani karet, desa Batu Gajah Baru (dusun V). 2 Mei 2025
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Wawancara Dengan Ibu R.L (40 tahun, lama berkerja 7
tahaun), Mengatakan Bahwa:

“Setiap bulan kami selalu berekenan asel jak ole kami
motong, kadang-kadang jugo agak lamat dibage sen ole kami
ngogek kereno kato toke sen e belom di baya jak urang
Gudang getah, kalu toke belom dapek nian sen jak urang
gudang yang meli getah kami yo dak pacak ngato e kito "8

"Upah biasanya dibayarkan setiap bulan, setelah
semua hasil sadapan ditimbang. pernah juga pembayaran
mundur beberapa hari kadang lebih karena pembeli belum
membayar ke pemilik kebun. Seandainya pembayaran di tunda
memang benar-benar dari orang Gudang tidak jadi masalah™

Wawancara dengan ibu R (60 tahun, laama berkerja 10

tahun), mengatakan bahwa:

“Bagean ole motong jelas, tapi man rego geta kami
dak tau e, aku go meraso dak adel, kareno saro nn motong
goapo lagi dang mosem pengujan litak nian la, apo lagi ole
motong go dak sesuai pula dengan gawean, ditambah toke
peret pula. A9

"Pembagian hasil jelas, tetapi harga jual tidak
pernah diungkapkan. Saya merasa ini belum adil.
Pekerjaan saya cukup berat, terutama di musim hujan.
Namun, penghasilan yang saya terima tidak selalu
sebanding, dan itu membuat saya merasa kurang dihargai.

Jadi dari hasil wawancara di atas, Sistem penerapan upah
dalam pertanian karet di desa Batu Gajah Baru dimulai dengan
penetapan upah vyang ditentukan pada awalnya melalui
musyawarah antara pemilik kebun karet dan petani karet. Hal ini
sejalan dengan prinsip upah dalam etika bisnis islam. Selanjutnya,
proporsi bagi hasil upah antara pemilik dan petani adalah 40%

untuk petani dan 60% untuk pemilik kebun. Hal ini tentunya tidak

18 Wawancara, lbu R.L, buruh tani karet, desa Batu Gajah Baru (dusun I11). 3 Mei 2025
¥ Wawancara, Ibu R, buruh tani karet, desa Batu Gajah Baru (dusun 1X). 3 Mei 2025
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sejalan dengan prinsip upah pada adat istiadat yang biasanya di
terap kan di desa Batu Gajah Baru,yaitu: 60% untuk penggarap dan
40% untuk pemilik kebun atau 50:50 yaitu, 50 untuk penggarap 50
untuk pemilik. Ketiga, pembagian hasil upah biasanya dilakukan
setiap bulan. Hal ini sejalan dengan prinsip upah dalam etika bisnis
islam karena upah sudah di bayarkan sesuai dengan kesepakatan di
awal yaitu setiap satu bulan atau setiap hasil dari getah karet yang
disadap terjual. Terakhir, mengenai pembagian hasil upah, tidak
ada kejelasan tentang harga jual dari pemilik kebun kepada petani.
Ini menunjukkan kurangnya transparansi dalam komunikasi harga
jual antara pemilik dan petani. Hal ini tidak sejalan dengan prinsip
upah dalam etika bisnis islam karena dalam islam keadilan harus

jelas dan transpran dalam penetapan upah.

D. Pembahasan
1. Penerapan Sistem Upah pada pertanian Karet di Desa Batu

Gajah Baru

Hasil wawancara dengan 20 informan menunjukkan bahwa
sebelum memulai pekerjaan, pemilik kebun memberitahukan besaran
upah yang akan diterima pekerja. Dan dari 20 informan, 12 informan
menyatakan bahwasanya upah yang informan terima dari hasil
menyadap Kkaret yaitu 40% untuk penggarap dan 60% untuk pemilik
kebun, sedangkan dari 8 informan lainnya menyatakan bahwa upah
yang mereka peroleh yaitu 50% penyadap karet dan 50% lagi untuk

pemilik kebun. Meskipun kesepakatan ini disampaikan secara lisan
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tanpa adanya dokumen tertulis, hal ini telah menjadi kebiasaan yang
diterima oleh para pekerja di Desa Batu Gajah Baru. Kemudian
untuk penetapan upah berdasarkan hasil wawancara dari 20
informan, informan menyatakan bahwasanya setiap bulan mereka
akan menerima upah yang di peroleh dari hasil getah karet yang
terjual. Dan terakhir hasil wawancara dari 20 informan terkait
kejelasan upah yang mereka terima, bahwasanya 11 informan
menyatakan untuk upah tanpa ada konfirmasi harga jual dari pemilik
kebun ke penggarap. Dalam artian untuk upah masih kurangnya
transparasnsi harga jual dari pemilik kebun ke penggarap. Dan untuk
9 informan meyatakan bahwasanya mereka mengetahui harga getah
karet yang terjual dikarena di jelaskan oleh pemilik kebun karet yang
informan garap, berarti dalam hal ini ada keterbukaan dari pemilik

kebun mengenai harga jual getah karet ke penggarap kebun.

2. Sistem Upah Yang Diterapkan Oleh Petani Karet Di Desa Batu
Gajah Baru Dalam Etika Bisnis Islam
a) Menetapkan upah sebelum pekerjaan di mulai

Dalam suatu perjanjian kerja, sangat penting untuk secara
jelas menentukan jumlah gaji yang akan diberikan oleh
pengusaha kepada pekerjanya. Tanggung jawab untuk
menguraikan jumlah gaji ini berdasarkan Hadist. Rasulullah
SAW memberikan teladan yang seharusnya diikuti oleh

umatnya, yaitu pentingnya menetapkan upah bagi para pekerja
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sebelum mereka memulai pekerjaan mereka. Rasulullah SAW
bersabda:
o Al il 4 34
Artinya: Barangsiapa yang memperjakan seseorang
hendaklah ia memberitahukan upahnya. (HR. Al-Baihaqi
dan Ibn Syaibah).

Hasil dari wawancara peneliti dengan 20 informan
menjelaskan bahwasanya sebelum memulai kerja, pemilik
kebun sudah  menginformasikan besaran upah yang akan
didapatkan oleh para penggarap kebun karet. pemilik kebun
mengungkapkan bahwa Upah yang mereka terima dari hasil
menyadap karet adalah 40% untuk penggarap dan 60% untuk
pemilik kebun. Sementara itu, ada juga informan lainnya
menyampaikan bahwa proporsi penghasilan yang mereka
terima adalah 50% untuk penggarap karet dan 50% untuk
pemilik kebun.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara
dengan petani karet di desa Batu Gajah Baru, dijelaskan bahwa
sebelum mereka mulai bekerja, telah diinformasikan mengenai
persentase upah yang akan mereka terima dari hasil
penyadapan karet. Meskipun terdapat variasi dalam sistem
upah menurut penjelasan dari beberapa informan tersebut
sudah sejalan dengan prinsip upah dalam etika bisnis Islam.

Hal ini juga konsisten dengan hadist yang mengatakan,

"Barangsiapa yang memperkerjakan seseorang, hendaklah ia
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memberi tahu upahnya." Dengan kata lain, dalam konteks
pertanian karet di desa Batu Gajah Baru, prinsip upah dalam
etika bisnis Islam telah diterapkan dengan baik.

b) Menetapkan upah yang layak

Menentukan besaran upah untuk seorang pekerja
semestinya berpegang pada prinsip kelayakan. Kelayakan yang
dimaksudkan di sini bisa ditinjau dari tiga hal pokok: yakni
mencukupi untuk keperluan makan, kebutuhan berpakaian, dan
juga kebutuhan akan tempat tinggal. Di samping itu, upah yang
diberikan juga wajib selaras dengan patokan yang ada di
lapangan, maksudnya tidak boleh kurang dari standar yang
lazim.

Hasil dari wawancara dengan 20 informan, terdapat 12
informan yang mengungkapkan bahwa sistem pembayaran yang
mereka terima dari menyadap karet adalah 40% untuk
penggarap dan 60% untuk pemilik kebun karet. Sementara itu,
informan lainnya menyatakan bahwa pembagian adalah 50%
untuk penggarap karet dan 50% untuk pemilik kebun.

Dari  hasil penelitian yang dilakukan, peneliti
menemukan bahwa petani karet di desa Batu Gajah Baru belum
menerima upah yang dianggap layak sesuai dengan prinsip-
prinsip etika bisnis Islam. Hal ini didukung oleh wawancara

dengan berbagai informan yang lebih banyak mengungkapkan
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bahwa upah yang informan terima tidak seimbang dengan usaha
yang informan lakukan, di mana 40% diperuntukkan bagi
pekerja dan 60% untuk pemilik kebun. Selain itu, penjelasan
dari 12 informan merujuk pada ayat yang mengingatkan agar
kita tidak merugikan orang lain dalam hal hak-haknya, serta
tidak menyebarkan kerusakan di bumi. Ini menunjukkan bahwa
seharusnya kita tidak mengambil hak-hak orang lain dengan
mengurangi apa Yyang seharusnya informan terima. Namun
demikian, berdasarkan adat lokal yang lazim (urf) di desa tersebut,
proporsi pembagian yang ideal justru 60% untuk penggarap dan 40%
untuk pemilik kebun. Maka dari itu, dalam konteks keadilan sosial
lokal, sistem ini menunjukkan ketidaksesuaian dari segi kelayakan
proporsional, yang seharusnya memperhatikan kondisi tenaga kerja
dan adat yang berlaku.

Membayar Upah Sebelum Keringat Mengering

Al-Qur’an menyarankan kepada semua pemilik bisnis agar
memastikan pembayaran upah karyawan dilakukan segera
setelah pekerjaan mereka selesai.

Hasil temuan dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada 20 informan, menyatakan bahwa upah yang informan
terima sesuai dengan kesepakatan awal, yaitu setiap bulan
sekali. Dari hasil penjualan getah yang mereka sadap, mereka

akan mendapatkan upah.
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Hasil wawancara penelitian ini, dari 20 informan, rata-rata
menyatakan bahwa mereka akan menerima upah setiap bulan
berdasarkan penjualan getah karet. Beberapa informan
menjelaskan bahwa sistem pembayaran yang mereka terima
sejalan dengan prinsip upah dalam etika bisnis Islam, yang
menekankan pemberian upah sebelum keringat mengering. Hal
ini juga sesuai dengan isi surat Ath-Thalag ayat 6 yang
menekankan pentingnya untuk segera memenuhi hak pekerja
setelah tugas selesai. Ketentuan ini juga berlaku jika telah ada
kesepakatan mengenai pembayaran upah, baik yang dilakukan
setiap hari maupun setiap bulan. Dari hasil wawancara 20
informan, terungkap bahwa pemberian upah kepada petani karet
di desa Batu Gajah Baru telah sejalan dengan prinsip upah
dalam etika bisnis Islam yang menekankan pentingnya
membayar upah sebelum keringat mengering.

Memberi Upah yang Adil

Penentuan upah mesti dilakukan secara adil, tanpa
merugikan salah satu pihak. Setiap pihak berhak atas bagian
yang seharusnya dari hasil kolaborasi mereka, tanpa adanya
ketidakadilan.

Dari Hasil wawancara dengan 20 orang informan, 11
informan mengungkapkan bahwa sistem pembayaran yang

diterima hanya berupa persentase dari hasil penjualan getah
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karet, tanpa mengetahui dengan jelas harga sesungguhnya yang
diterima pemilik kebun. Disisi lain, 9 informan lainnya diberi
informasi mengenai harga getah yang dijual kepada tengkulak
tanpa adanya informasi yang disembunyikan. Dari pernyataan
11 informan tersebut, sistem pembayaran upah ini tidak
mencerminkan keadilan yang transparan, karena pemilik kebun
tidak memberikan informasi yang jelas mengenai harga jual
getah. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan sistem upah di
pertanian karet di desa Batu Gajah Baru belum sepenuhnya
memenubhi prinsip penetapan upah yang adil sesuai dengan etika
bisnis Islam.

Secara umum, dari hasil wawancara peneliti dengan 20
informan dapat disimpulkan, sistem pembayaran upah yang
diterapkan oleh petani karet di Desa Batu Gajah Baru telah
memenuhi beberapa prinsip dasar dalam etika bisnis Islam,
Dalam artian lain belum sepenuhnya memenuhi prinsip upah
dalam etika bisnis islam terutama mengenai penetapan upah
diawal dan kesepakatan mengenai waktu pembayaran. Namun,
masih ada beberapa kekurangan dalam hal kelayakan dan
keadilan, terutama yang berkaitan dengan besar bagi hasil dan
keterbukaan harga penjualan. Oleh karena itu, diperlukan

perbaikan terhadap mekanisme pengupahan agar sejalan dengan
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nilai-nilai keadilan, transparansi, dan keseimbangan yang
diajarkan dalam Islam.

Dan hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dan
dikuatkan oleh pelitian terdahulu Nama Nur Qiswah tahun 2020
melakukan penelitian tentang “Sistem Upah Buruh Pabrik
Gabah Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi di Baranti Kab.
Sidrap) ”. Dari hasil penelitian ini mengatakan prinsip etika
bisnis belum di terapkan sepenuhnya oleh buruh pabrik gabah di

Baranti Kab. Sidrap dalam sistem pengupahannya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Sistem upah yang diterapkan di kebun karet Desa Batu Gajah Baru
menerapkan sistem upah antara para pekerja (penyadap karet) dan
pemilik kebun. ditemukan dua tipe pembagian upah yang diterapkan,
yaitu: 40:60 dan 50:50. Walaupun kesepakatan ini dilakukan secara
lisan tanpa dokumen formal, hal ini telah menjadi praktik umum yang
diterima oleh para buruh di desa tersebut. upah dibayarkan setiap bulan
berdasarkan hasil penjualan getah karet yang mereka sadap. Namun,
terkait dengan transparansi, ada yang menyatakan tidak mengetahui
harga jual getah karena pemilik kebun tidak memberikan informasi
tersebut. Ini menunjukkan bahwa masih ada kekurangan dalam
hubungan informasi antara pemilik kebun dan para pekerja

2. Sistem upah yang diterapkan oleh petani karet Desa Batu Gajah Baru
belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip upah dalam etika bisnis Islam.
Diperlukan adanya perbaikan, terutama dalam hal kelayakan upah dan
transparansi harga, agar sistem pengupahan sesuai dengan nilai-nilai

keadilan, keseimbangan, dan keterbukaan yang diajarkan dalam Islam.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar sistem upah di kebun

karet di Desa Batu Gajah Baru dapat ditingkatkan agar lebih sesuai dengan
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prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Para pemilik kebun sebaiknya
menerapkan sistem bagi hasil yang adil dan wajar, serta
mempertimbangkan keseimbangan antara hak dan kewajiban dari kedua
belah pihak. Transparansi dalam menentukan harga jual getah karet juga
diperlukan agar para penggarap tidak dirugikan dan memahami dengan
jelas mengenai upah yang mereka terima. Selanjutnya, disarankan agar
kesepakatan upah tidak hanya disampaikan secara verbal, tetapi juga
dicatat dalam bentuk tulisan untuk menghindari kesalahpahaman di masa
mendatang. Melalui perbaikan ini, diharapkan sistem remunerasi yang ada
tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan ekonomi, tetapi juga sejalan

dengan nilai-nilai keadilan dan kejujuran dalam etika bisnis Islam.
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara Penelitian
Pedoman Wawancara

Analisis Sistem Upah Pertanian Karet Di Desa Batu Gajah Baru Dalam
Etika Bisnis Islam

Nama : Yuniar Ruplin
Indikator : Upah Dalam Etika Bisnis Islam

Objek Wawancara : Buruh Tani Karet Desa Batu Gajah Baru

Variabel Indikator Pertanyaan Wawancara

Upah e Menetapkan upah sebelum Apakah sebelum mulai bekerja,

pekerjaan di mulai Anda sudah mengetahui dan
menyepakati jumlah upah yang
akan diterima?

e Apakah ada perjanjian tertulis
atau lisan yang disepakati antara
pekerja dan  pemilik lahan

sebelum bekerja?

e Menetapkan upah yang layak

Apakah upah yang diterima cukup
(pangan, sandang, papan) untuk memenuhi kebutuhan dasar
seperti  makan, pakaian, dan

tempat tinggal?

Membayar upah sebelum keringat

mengering

) e Bagaimana cara dan waktu

e Sistem pembayaran (waktu & .

pembayaran upah dilakukan?

metode) .
Apakah tepat waktu sesuai
kesepakatan?

e Bagaimana sistem upah yang anda

terima bekerja ?(harian,

mingguan, bulanan atau perKg).




Kesepakatan bentuk upah

Memberi upah yang adil

Keadilan yang jelas dan

transparan

Keadilan yang Proporsional

Apakah pemilik lahan
menjelaskan ~ secara  terbuka
mengenai  sistem  pengupahan
yang digunakan?

Menurut Anda, apakah jumlah
upah yang Anda terima sudah
sebanding dengan pekerjaan dan

tenaga yang Anda keluarkan?

Upah (Ujrah)

dalam

bisnis islam

etika

Menetapkan upah sebelum

pekerjaan di mulai

Apakah  menurut  Bapak/Ibu,
pemberitahuan dan kesepakatan
upah secara lisan sebelum mulai
bekerja sudah  mencerminkan
kejelasan dan keadilan menurut

ajaran Islam?

Menetapkan upah yang layak
(pangan, sandang, papan)

Dalam pandangan Bapak/Ibu,
apakah besaran upah yang
diterima saat ini sudah sesuai
dengan nilai keadilan dalam
Islam, yaitu mampu mencukupi
kebutuhan dasar hidup secara

layak?

Membayar upah  sebelum
keringat mengering  (tepat

waktu & metode)

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu
tentang keterlambatan
pembayaran upah karena alasan
eksternal? Apakah ini sesuai
dengan ajaran Islam  yang
menekankan agar upah diberikan

sebelum keringat pekerja kering?




Keadilan yang jelas dan
transparan (harga & sistem

bagi hasil)

Menurut  Bapak/lbu,  apakah
sistem bagi hasil yang diterapkan
saat ini dan tidak adanya
penjelasan tentang harga jual hasil
sudah sesuai dengan prinsip
transparansi dan keadilan dalam

Islam?




Lampiran 2:Berita Acara




Lampiran 3:Sk Pembimbing




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESJA |
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM

11O AK Oanl Kotk Pow 100 Telp 0 113) 3101 p10GI064 Fax {9752} 2010 Curvp 19119
JATN CUHUP Wedntr Dorbosk Meoubas Syariah san Evreoni liwn JAIN Conug Email oo hue sebilainesrus ae ol
Nonor (&Ry10 34/PSPP.00.91042028 Curup, 28 Aprl 2025
Lamp Proposal dan Instrumen
Hal ' Rekomendasi Itin Penelltian
Kepada Yih, ‘

Kepala Dinos Penunamun Modnl dan Pelayanan Terpadu
Se'u Pintu (DEMPTSP) Kabupaten Mus! Rawas Utara '
M- I

Tempa

Arsaliom alabbue Waniwtwdliohi Wabanskoek I
Dalam ranghe penyusunan skrips| stmia saiw (S1) pada fastitue Aghma Islom Negeri (IAIN) Curup

N 1 Yuninr Ruplin
Nomor Induk Mahasiswa | 21681082 '
Program Mt t Exonomi Syari‘ah (ES) ’
Fakultas . Syari'uh dan Exonami Iskam :
Judul Skripsi + Analisis Sistem Upah Pertanlan Kare; di Dess Batu Gajeh Baru Dalam Etike
Bisnis tslam
Waktu Penelitian : 28 April 2028 Sampai Dengn 28 Joll 2025
e Ternpat Penelisian : Desa Batu Gnjoh Baru, Kecamatan Ruplt, Kabupaten Musi Rawns Utarn

|
Mohon Kirunya, Bapak/lbu berkenan memberikan izin penelition kepada mahasiswa yang bersangkutan

Demikian sural rekomendasi izin penelitian ini kami sampoikan, atas kerjasama dan izinnya diucapkan
1 srimakasih,

Wassalamu ‘alfaikynWarahmatullakiWabharakarul,

] il
. | D, Ngadri, M, Ag.
/ '(r NIP/ 19690206 199503 | 001 +

Lampiran 4: Surat Keterangan Penelitian DPMPTSP




Lampiran 5: Surat Selesai Penelitian




Lampiran 6: Kartu Bimbingan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP

Jular AX Gam No O Kotas Pos 108 Telp. (O732) 21010 21758 Fax 21000

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

wnmummn- -

NAMA Yumag Eyprim 235

Nim Flelle rp = 5

FAKULTAS s‘ - vu:'c;:-m m-'-

LR )

PEMBIMBING | k'::-rm vsiant EKhgdhoes, LRSS

PEMBIMBING Il Fidmaarati , mE 3
JUDUL SKRIPS! Anglicis Cicdem upnh Redanian kares O Desa Boity

A Geoak, Poeey Dotaar Clica S5irpie Itinna

MULAI BIMBINGAN 9 Yeerusc: Je3§ gy

AKHIR BIMBINGAN =
NO TANGGAL MATERI BIMBINGAN e
5 o 1 !

- "/”8 Pecboivon leer bew T

!s, .“.’;8 Rcosivon Tumaus an b l.l‘; - ‘; ‘ : S =

L"/:;‘, AL Boe T Leow Soob &
& soss ===
Lr“;lé’... AC oy T b ™ |
;': ™ Jog = Pecbmivan Robeiam, A7 Bat E 3
! -;',:“"“ scc oo IV Lamgud h-mn-.k.m
& 4« Sl ¥ frepuine_do_ sio-LIEEEE
. - -
ks =i o



HASIL DOKUMENTASI

Wawancara dengan ibu S.K (Dusun V, 57 Tahun, lama berkerja 9 Tahun)

Tahun)




Wawancara dengan ibu D (Dusun 11, 34 Tahun, lama berkerja 5 Tahun)




Wawancara dengan Bapak M (Dusun 11, 50 Tahun, lama berkerja 6
Tahun




Wawancara dengan ibu R (Dusun IV, 60 Tahun, lama berkerja 15 Tahun

Wawancara dengan Bapak | (Dusun 1V, 50 Tahun, lama berkerja 7 Tahun




Wawancara dengan Bapak U (Dusun V, 59 Tahun, lama berkerja 9 Tahun




Wawancara dengan ibu S (Dusun VI, 42 Tahun, lama berkerja 5 Tahun)




Wawancara dengan Bapak J (Dusun V111,38 Tahun, lama berkerja 6 Tahun




Wawancara dengan ibu Saad (Dusun IX, 58 Tahun, lama berkerja 10
Tahun)




